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ABSTRAK 

Nama : Alfin Husaini Prasetyo 

NIM  : 180201104 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 

Judul : Nilai-Nilai Pendidikan dalam Perintah Memilih Makanan 

Halal dalam Al-Qur’an 

Tanggal Sidang : 27 Desember 2022 

Tebal Skripsi : 97 Halaman 

Pembimbing I : Dra. Safrina Ariani, M.A 

Pembimbing II : Realita, S.Ag., M.Ag  

Kata Kunci : Nilai-nilai, Pendidikan, Makanan, Halal, Al-Qur’an 
 

Pendidikan merupakan sebuah aktivitas yang memiliki tujuan untuk membentuk 

karakter atau akhlak yang lebih baik. Pendidikan mengandung nilai-nilai yang 

harus dikembangkan seperti nilai iman dan akhlak yang selalu digunakan dalam 

kehidupan. Nilai-nilai pendidikan ada dalam semua unsur kehidupan, dalam hal 

ini memilih makanan halal dalam Al-Qur’an. Berdasarkan realitas yang 

ditemukan masyarakat muslim masih banyak yang belum memahami hakikat 

mengkonsumsi makanan tidak hanya dilihat dari zatnya saja melainkan cara 

memperolehnya juga harus diperhatikan, sehinga penulis tertarik mengkaji lebih 

mendalam dalam hal ini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa saja nilai-

nilai pendidikan dalam perintah memilih makanan halal dalam Al-Qur’an. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan 

menggunakan kajian dirasat maa fi al-nash. Data dalam penelitian ini terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Adapun data primer berupa Al-Qur’an beserta 

terjemahnya, dan kitab tafsir diantaranya tafsir As-Sa’di, tafsir Ibnu Katsir, tafsir 

Qurthubi, Tafsir Ath-Thabari dan kitab tafsir lainnya, adapun data sekunder 

berupa buku-buku pendukung. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif 

dalam menjelaskan makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, setelah itu hasil 

dari penjelasan dianalisa secara detail dan mendalam guna menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian. Hasil penelitian  yang didapatkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan dalam memilih makanan halal dalam Al-Qur’an berupa nilai 

pendidikan keimanan dan nilai pendidikan ibadah yang terdapat empat surah 

dalam Al-Qur’an yaitu surah Al-Baqarah ayat 168, surah Al-Maidah ayat 88, 

surah An-Nahl ayat 114 dan surah Al-Anfal 69. Relevansi nilai-nilai pendidikan 

dalam memilih dan mengkonsumsi makanan halal akan mempengaharuhi 

kehidupan dan ibadah seseorang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dibutuhkan guna memperoleh 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam individu maupun masyarakat. Pendidikan 

juga merupakan sebuah aktivitas yang memiliki tujuan tertentu diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki manusia dalam masyarakat secara 

maksimal.1 Pendidikan merupakan sarana untuk membekali diri dalam dunia 

bermasyarakat, sebab dunia bukan hanya tentang pengetahuan semata melainkan 

sosial, etika maupun adab, sehingga dari dunia pendidikan akan terbentuk karakter 

atau akhlak yang lebih baik. 

Pendidikan mengandung nilai-nilai yang harus dikembangkan, misalnya 

nilai karakter atau akhlak yang selalu digunakan dalam kehidupan. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia nilai adalah sifat-sifat yang penting dan bermanfaat 

sebagai kebutuhan manusia.2 Nilai-nilai merupakan petunjuk umum yang telah 

berlangsung lama yang mengarahkan pada tingkah laku dan kepuasan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu nilai dapat dikatakan sebagai sesuatu yang 

berharga atau berguna bagi kehidupan manusia, sehingga dari nilai-nilai tersebut 

 
1 Nurkholis. “Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Pendidikan, 

Vol. 1 No. 1, 2013. 

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2016), hal. 783. 
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bisa dijadikan sebagai sesuatu yang mendidik menuju kedewasaan dan bermanfaat 

bagi kehidupan yang diperoleh melalui proses pendidikan.3  

Nilai-nilai pendidikan ada dalam semua unsur kehidupan, termasuk  

dalam memilih makanan. Memilih makanan tidak hanya dilihat dari nikmat atau 

mewahnya saja yang terdapat pada makanan tersebut, namun realitasnya dalam 

masyarakat menunjukan bahwa lebih banyak ditemukan dalam kehidupan 

masyarakat makanan merupakan dari gaya hidup dari pada kebutuhan. Keadaan 

semacam ini tidak dicermati dengan baik di masa sekarang, padahal hakikat dari 

makanan yang dikonsumsi berguna sebagai nutrisi yang dibutuhkan dalam tubuh  

manusia. 

Makanan adalah segala yang dapat dimakan kemudian masuk ke dalam 

tubuh yang akan membentuk dan mengganti jaringan tubuh, memberi tenaga, dan 

mengatur semua proses dalam tubuh.4 Makanan merupakan sumber nutrisi yang 

mampu untuk memelihara dan menjaga kesehatan. Makanan dapat membantu 

dalam menjaga keseimbangan cairan tubuh, menjaga tubuh dari serangan 

penyakit. Menurut Syah, makanan berguna untuk membangun sel-sel dalam tubuh 

dan menjaga tubuh agar tetap sehat dan dapat berfungsi sebagaimana seharusnya. 

Makanan merupakan sumber kalori, protein, mineral, dan vitamin untuk 

memenuhi kebutuhan tubuh dan daya fikir kecerdasan.5 

 
3 Raden Ahmad Muhajir Ansori, 2016. “Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam pada Peserta Didik”, Jurnal Pusaka, Vol. 8,. 
https://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/jurnal_pusaka/article/view/strategi-penanaman-nilai-

islam, diakses pada tanggal 20 Oktober 2022. 

4 Tim penyusun kamus pusat bahasa (ed.), Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hal. 701. 

5 Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), hal. 28. 

https://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/jurnal_pusaka/article/view/strategi-penanaman-nilai-islam
https://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/jurnal_pusaka/article/view/strategi-penanaman-nilai-islam
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Islam memerintahkan seseorang agar selalu mengkonsumsi makanan-

makanan yang halal dan baik, dalam Al-Qur’an telah Allah jelaskan perintah 

tersebut. Semua yang Allah tetapkan dalam perintahnya merupakan kebaikan 

untuk manusia termasuk dalam mengkonsumsi makanan halal dan thayyib, sesuai 

firman Allah: 

ُ ﴿ وكَُلُوْا مِم  طيَِٰبااحَ ا رَزَقَكُمُ اللّهٰ لًا َ المذِيْْٓ انَْ تُمْ بِه له  ﴾  ٨٨ مُؤْمِنُ وْنَ ومات مقُوا اللّهٰ
Artinya:“Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai rezeki 

yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-

Nya kamu beriman” (QS. Al-Maidah: 88)6 

Makanan halal adalah makanan yang sesuai diajarkan dalam syariat Islam 

yaitu halal dan thayyib dengan tidak berlebihan dalam mengkonsumsinya, dan 

dibenarkan cara mencari dan memperolehnya. Thayyib artinya makanan yang 

layak untuk dikonsumsi serta bermanfaat bagi tubuh, menjadikan sehat dan kuat, 

kemudian tidak memakan makanan berbahaya berdampak bagi kesehatan 

manusia.7 

Makanan halal tidak dilihat dari segi zatnya saja tetapi dilihat juga cara 

memperolehnya misalnya buah jambu, secara zatnya buah jambu itu halal dan 

boleh dimakan namun ketika buah jambu itu diperoleh dari hasil mencuri, maka 

makanan yang tadinya halal secara zatnya namun karena cara memperolehnya 

dengan jalan yang tidak dibenarkan dalam Islam maka buah jambu tersebut bisa 

menjadi haram.  

 

6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan…, hal. 277. 

7 Huzaemah Tahido Yanggo, “Makanan dan Minuman dalam Perspektif Hukum Islam”, 

Jurnal  Tahkim, Vol. 9, No. 2, 2013, hal. 4. 
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Masyarakat muslim kurang perhatian dan pemahaman dalam memilih 

makanan halal, baik dalam memperoleh ataupun mengkonsumsinya. 

Permasalahan tersebut menjadi sebuah keresahan yang seharusnya menjadi 

perhatian bersama. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 

membahas lebih lanjut masalah ini dengan mengkaji ayat-ayat tentang perintah 

memilih makanan halal dalam Al-Qur’an sebagai referensi masyarakat untuk 

mendorong mereka agar mengetahui apa saja makanan halal yang diperintahkan 

dalam Al-Quran. Adapun judul penelitian tersebut adalah “Nilai-Nilai 

Pendidikan dalam Perintah Memilih Makanan Halal dalam Al-Qur’an”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang memerintahkan tentang makanan 

halal? 

2. Bagaimana kriteria makanan halal menurut Al-Qur’an? 

3. Apa saja nilai-nilai pendidikan dalam perintah memilih makanan halal 

dalam Al-Qur’an? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui ayat-ayat dalam Al-Qur’an berkenaan makanan halal 

2. Untuk mengetahui  kriteria makanan halal menurut Al-Qur’an 
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3. Untuk mengetahui  nilai-nilai pendidikan perintah dalam memilih makanan 

dalam Al-Qur’an 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti ialah untuk menambah wawasan baru mengenai nilai-nilai 

dalam pendidikan memilih perintah memilih makanan halal dalam Al-Qur’an. 

2. Bagi mahasiswa ialah untuk menambah referensi mengenai nilai-nilai dalam 

pendidikan memilih perintah memilih makanan halal dalam Al-Qur’an. 

3. Bagi Institusi dapat digunakan sebagai kontribusi dalam menanamkan 

semangat dan motivasi dari mahasiswa sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman 

dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul 

skripsi. Sesuai dengan judul penelitian, yaitu: “Nilai-Nilai Pendidikan dalam 

Perintah Memilih Makanan Halal dalam Al-Qur’an”, maka perlu diperjelas 

istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai  

Kata “nilai” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sifat-

sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi manusia.8 Pada kehidupan sehari- 

hari, nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan 

 
8 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pusaka, 2002), hal. 

783. 
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berguna bagi manusia.9 Nilai adalah sesuatu yang memberi makna dalam hidup, 

yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang 

dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang, nilai 

selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan yang amat erat 

antara nilai dan etika.10 

2. Pendidikan  

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan.11 Pendidikan secara terminologis merupakan 

proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan 

dan potensi manusia. Pendidikan juga diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia 

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang 

ada dalam masyarakat.12  

3. Nilai-nilai Pendidikan 

Nilai pendidikan merupakan sesuatu yang baik dan berguna bagi 

kehidupan manusia. Nilai pendidikan diperoleh dari proses perubahan sebuah 

perilaku manusia dalam tahap pengembangan kemampuan intelektual serta 

 

9 Qiqi Yuliati, Pendidikan nilai, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hal.14. 

10 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruksi dan VCT Sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), hal. 56. 

11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hal. 263. 

12 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam,(Yogyakarta: PT. LkiS Yogyakarta, 2009), hal. 

15. 
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pendewasaan diri secara berkesinambungan. Nilai pendidikan dapat mengarahkan 

kepada pola pikir dan tindakan yang bernilai kebaikan.13  

4. Memilih 

Kata “memilih” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

mengarahkan hati untuk mengambil sesuatu yang dianggap sesuai dengan 

keinginan atau keadaan, mencari atau memisahkan mana yang baik dan buruk.14 

5. Makanan Halal 

Makanan secara istilah dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

dikonsumsi berasal dari darat atau laut. Sedangkan halal berasal dari kata halla 

yahillu hallan wa halalan memiliki arti dibolehkan.15 Dalam buku Ensiklopedia 

Islam Indonesia menjelaskan, bahwa halal artinya” tidak dilarang dan diizinkan 

memakai atau memanfaatkannya.16 Maka makanan halal merupakan makanan 

yang diperbolehkan untuk dikonsumsi dalam ketentuan atau ketetapan syari’at 

Islam.17 Makanan yang halal yaitu makanan yang diperbolehkan bagi seseorang 

untuk mengkonsumsinya. 

 

13 Kamariah, “Nilai Pendidikan Sosial dan Moral dalam Kumpulan Cerpen Mandi 

Bungas Karya Penulis Wanita Kalimantan Selatan”. Jurnal Ilmiah Kependidikan. Vol. 16 No.1, 

2021.  

14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), hal. 290. 

15 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (jakarta: PT. Mahmud Yunus wa 

Dzurriyyah, 2010) hal. 101. 

16 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), hal. 289-

290 
17 Nashirun, “Makanan Halal dan Haram dalam Persepektif Al-Qur’an”, Jurnal Kajian 

Manajemen dan Pariwisata Syariah, Vol. 3 No. 2, 2020. 
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F. Kajian Terdahulu yang Relavan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bukanlah hal yang baru, ada 

beberapa peneliti terdahulu dengan penelitian ini, berdasarkan yang peneliti 

telusuri dari berbagai sumber artikel jurnal maupun skripsi, guna mempermudah 

mengetahui letak perbedaan dengan hasil penelitian yang lain. Berikut ini 

beberapa penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan makanan halal dalam 

Al-Qur’an. 

1. Fauzan Ra’if Muzakki, skripsi pada Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-

Qur’an dengan judul “Konsep Makanan Halal dan Thayyib terhadap 

Kesehatan dalam Al-Qur’an”. Dalam skripsi ini mengkaji mengenai 

pandangan para mufassir tentang makanan halal dan thayyib, persamaan 

skripsi Fauzan dengan peneliti adalah membahas mengenai makanan halal 

dikaji dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i.18 kemudian yang 

membedakan penelitian tersebut dengan peneliti terletak pada 

pembahasan, dimana penelitian sebelumnya  membahas makanan halal 

dan thayyib terhadap kesehatan. Sedangkan peneliti mengenai nilai-nilai 

pendidikan dalam perintah memilih makanan halal dalam Al-Qur’an. 

2. Artikel yang ditulis oleh Nashirun dengan judul “Makanan Halal dan 

Haram dalam Perspektif Al-Qur’an” dari hasil penelitian dalam jurnal 

tersebut bahwa makanan halal adalah makanan yang sesuai diajarkan 

dalam syariat islam yaitu makanan yang halal dan baik, makanan yang 

halal tentu akan baik ketika dikonsumsi, sebaliknya makanan yang baik 

 
18 Fauzan Ra’if Muzakki, Konsep Makanan Halal Dan Thayyib Terhadap Kesehatan 

Dalam Al-Qur’an, (Analisi Kajian Tafsir Tematik), (Jakarta: IPTIQ, Jakarta, 2020). 
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belum belum tentu halal, dengan itu Al-Qur’an datang untuk menjelaskan 

permasalahan tersebut agar umat islam  terhindar dari sesuatu yang 

diharamkan dalam memperoleh maupun mengkonsumsinya19. Persamaan 

artikel Nashirun dengan peneliti adalah sama-sama mengkaji mengenai 

makanan dalam Al-Qur’an yang membedakan penelitian ini dengan 

peneliti pada fokus pembahasan, yang membahas makanan halal dan 

haram dalam Al-Qur’an, sementara peneliti mengarah pada makanan halal. 

3. Skripsi Cut Sonia Dinata pada Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, dengan 

judul “Sikap Iffah dalam Memilih Makanan Menurut Perspektif Hadits” 

pada penelitian ini membahas bagaimana seorang itu menghadirkan sikap 

‘iffah yaitu menjaga kesucian dalam memilih makanan yang terdapat pada 

hadis-hadis Rasulullah Saw.20 Persamaan penelitian tersebut dengan 

peneliti pada pembahasan dan metode penelitian yang sama menggunakan 

pendekatan library research membahas memilih makanan dalam Al-

Qur’an, tetapi yang membedakan penelitian ini dengan peneliti pada objek 

pembahasan dimana penelitian tersebut menggunakan hadis sebagai 

rujukan, sementara peneliti menggunakan Al-Qur’an. 

G. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka library research, 

yaitu penelitian yang objek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-

 
19 Nashirun, 2020. “Makanan Halal dan Haram dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal 

Kajian Manajemen Halal dan Pariwisata Syariah, Vol. 3 No. 2. 

20 Cut Sonia Dinata, Sikap ‘Iffah dalam Memilih Makanan Menurut Perspektif Hadis, 

(Jakarta: IIQ Jakarta, 2017). 
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buku sebagai sumber datanya.21 Penelitian ini dilakukan dengan membaca, 

menelaah, dan menganalisis berbagai literatur yang ada berupa Al-Qur’an, hadits 

dan buku-buku, adapun hasil dari penelitian dengan menggunakan beberapa 

tahapan-tahapan sebagai syarat pengambilan keputusan merujuk kepada data-data 

yang kongkrit, dengan tahapan sebagai berikut: 

1.   Sumber data 

Data yang diperlukan pada penelitian ini bersumber kepada Al-Qur’an 

Al-Karim beserta terjemahannya, kemudian dilengkapi dengan penafsiran 

beberapa ulama pada kitab-kitab tafsir, diantaranya tafsir As-Sa’di, tafsir Ibnu 

katsir, tafsir Qurthubi dan kitab tafsir lainnya yang merupakan sumber data 

primer. Sumber data sekunder merupakan data pendukung dari tema yang dikaji. 

Sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku pendukung diantaranya: kamus 

Mu’jam al-Mufahras al-Fazh al-Qur’an, kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 

ensiklopedia dan buku-buku ilmiah yang berkaitan tentang makanan. 

1. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Penelitian ini termasuk dalam kajian Dirasat maa fi Al-Nash, yaitu 

penelitian yang memposisikan ayat Al-Quran sebagai objek kajian penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini bisa beragam tergantung pada aspek yang diteliti dalam 

hal ini mengenai perintah memilih makanan halal dalam Al-Qur’an berkaitan 

dengan nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an yang bisa dijadikan 

 

21 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hal. 9. 
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bahan referensi atau bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.22 Langkah-

langkah dalam penelitian ini yaitu menetapkan satu tema pembahasan, kemudian 

mencari dan menetapkan ayat yang berkaitan dengan tema tersebut, selanjutnya 

menggunakan beberapa penafsiran dari kitab ulama tafsir guna membantu dalam 

penulisan, kemudian dikaji secara tuntas dari berbagai aspek yang terkait seperti 

isi penafsiran kosakata dan sebaginya.  

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini dilakukan dengan membaca, 

mengkaji dan mengutip isi dari beberapa sumber guna melacak ayat tersebut 

menggunakan Al-baahisul Qur’an, data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis. Setelah semua terkumpulkan kemudian disajikan secara sistematis, 

adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif  yaitu penelitian yang mendeskripsikan dan menafsirkan pandangan 

teoritis kajian yang ada pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang 

berjalan dan berlangsung, atau kecenderungan yang berkembang.23 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan agar 

sistematis dan mengerucut pada inti permasalahan, sehingga akan memudahkan 

pembaca untuk memahami kandungan dari skripsi ini. Adapun sistematika 

pembahasan adalah sebagai berikut: 

 
22 Rumba Tiana, “Desain Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Vol. 4, No. 2, 2019, hal. 200. 

23 Sumanto, Teori dan Metode Penelitian, CAPS (Center of Academic Publishing 

Service), Yogyakarta, 2014, hal. 179. 
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Bab I adalah pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu yang 

relavan  Metodologi Penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II adalah landasan teori mengenai nilai-nilai pendidikan dalam memilih 

makanan halal dalam Al-Qur’an, dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu, 

pengertian nilai-nilai pendidikan, macam-macam nilai pendidikan, pengertian 

makanan halal, ayat-ayat tentang makanan halal dalam Al-Qur’an dan pandangan 

para mufassir mengenai makanan halal dan tayyib. 

Bab III  adalah bagian inti dari penulisan skripsi, yang memuat hasil penelitian 

tentang  ayat-ayat yang memerintahkan mengkonsumsi makanan halal dalam Al-

Qur’an, kriteria makanan halal menurut Al-Qur’an dan nilai-nilai pendidikan 

dalam perintah memilih makanan halal dalam Al-Qur’an. 

Bab IV adalah penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran dari hasil 

penelitian yang telah didapatkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Nilai-nilai Pendidikan 

1. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan 

Nilali secalral balhalsal merupalkaln palndalngaln altalu morall. Mustalfal, 

menyaltalkaln balhwal dallalm kehidupaln sehalri-halri, nilali merupalkaln sesualtu yalng 

berhalrgal, bermutu, menunjukkaln kuallitals yalng bergunal balgi malnusial, dallalm hall 

ini nilali merupalkaln kuallitals yalng berbalsis morall.24 Menurut Kalrtono Kalrtini daln 

Dalli Guno sebalgalimalnal dikutip oleh Qiqi Yulialnti Zalkalriyalh, nilali merupalkaln 

sesualtu yalng dialnggalp penting daln balik, seperti keyalkinaln seseoralng terhaldalp 

yalng sehalrusnyal dilalkukaln altalu tidalk dilalkukaln misallnyal kejujuraln, keikhlalsaln 

altalu cital-cital yalng ingin dicalpali oleh seseoralng misallnyal kebalhalgialaln. Menurut 

Ngallim Purwalnto sebalgalimalnal dikutip oleh Qiqi Yulialnti Zalkalriyalh, menyaltalkaln 

balhwal nilali yalng aldal paldal seseoralng dipengalruhi oleh aldalt istialdalt, etikal, 

kepercalyalaln, daln algalmal yalng dialnutnyal, dengaln hall tersebut mempengalruhi 

sikalp, pendalpalt daln palndalngaln individu yalng selalnjutnyal tercermin dallalm 

bertingkalh lalku.25 

Secalral umum pengertialn nilali aldallalh sesualtu yalng tidalk memiliki 

baltalsaln yalitu mencalkup segallal sesualtu dallalm kehidupaln. Alchmaldi menjelalskaln 

 

24 Mustafa Mustari. Konstruksi Filsafat Nilai: antara Normatifitas dan Realitas, 

(Makassar: Alauddin  Pers, 2011), hal. 15. 

25 Qiqi Yulianti Zakariyah. Pendidikan Nilai, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hal. 14. 
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balhwal nilali memiliki keterkalitaln dengaln sifalt balik daln buruk26, segallal sesualtu itu 

bernilali alpalbilal bermalnfalalt altalu dibutuhkaln malnusial, balik hubungaln dengaln 

Alllalh diri sendiri daln sesalmal malnusial. Menurut Sidi Galzallbal, nilali merupalkaln 

sesualtu yalng tidalk bisal dilihalt secalral lalngsung altalu bersifalt albstralk. Nilali bukaln 

sesualtu yalng konkrit, daln bukaln persoallaln benalr daln sallalh yalng menuntut paldal 

pembuktialn, melalinkaln penghalyaltaln yalng dikehendalki.27 

Nilali berfungsi untuk mengalralhkaln, mengontrol, daln menentukaln 

perilalku seseoralng, kalrenal nilali digunalkaln sebalgali normal perilalku. Nilali aldallalh 

keseluruhaln alturaln, galgalsaln, tentalng perkembalngaln mentall yalng dipetalkaln dalri 

perilalku malnusial. Nilali aldallalh sualtu hall yalng merujuk terhaldalp tuntunaln sikalp 

yalng membedalkaln perilalku balik daln buruk.28 

Berdalsalrkaln pendalpalt-pendalpalt tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal nilali 

aldallalh segallal hall yalng berhubungaln dengaln tingkalh lalku malnusial mengenali balik 

altalu buruk yalng diukur oleh algalmal, traldisi, etikal, morall, daln kebudalyalaln yalng 

berlalku dallalm malsyalralkalt.  

Nilali-nilali pendidikaln aldallalh segallal sesualtu yalng bermalnfalalt balgi 

kehidupaln seseoralng, balik kalitalnnyal terhaldalp Alllalh, diri sendiri daln sesalmal 

malnusial yalng dalpalt diperoleh melallui proses pendidikaln. Jallalluddin daln Albdullalh 

Idi, menyebutkaln balhwal pendidikaln tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri nilali-nilali, 

terutalmal yalng mencalkup terhaldalp tingkalt pemalhalmaln altalu kecerdalsaln, 

 

26 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 123. 

27 Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat Pengantar Kepada Teori Nilai, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1981), hal. 471. 

28 Fadiah Elwijaya, 2021. "Sistem, Nilai, dan Norma dalam Pendidikan Dasar: Sebuah 

Kajian Literatur". Jurnal Pendidikan Tambusai. Vol. 5, No. 1, hal. 1842. https://jptam.org/ diakses 

pada tanggal 2 Oktober 2022. 

https://jptam.org/


15 

 

 

 

 

dialntalralnyal nilali ilmialh, nilali morall, daln nilali algalmal yalng kesemualnyal terkumpul 

dallalm tujualn pendidikaln, yalitu membinal altalu membimbing kepribaldialn.29 

Hubungaln nilali dallalm pendidikaln iallalh pendidikaln sifaltnyal menguji, kemudialn 

menggalbungkaln semual nilali tersebut paldal kehidupaln malnusial daln membinalnyal 

dallalm kepribaldialn seseoralng.30 

Nilali pendidikaln dalpalt disimpulkaln yalitu sesualtu yalng berkalitaln 

terhaldalp malnusial dallalm kesehalrialnnyal. Terkaldalng nilali disebut jugal sebalgali 

tujualn altalu talrget yalng ingin dicalpali oleh seseoralng disebalbkaln nilali mengalndung 

sesualtu yalng berhalrgal, bermalnfalalt daln kebalikaln dialntalralnyal tentalng pendidikaln 

morall, sopaln salntun dallalm berkomunikalsi altalu tingkalh lalku perbualtaln yalng balik. 

2. Malcalm-malcalm Nilali Pendidikaln  

Aldalpun malcalm-malcalm nilali pendidikaln menurut Sukalrdi sebalgali berikut:  

a. Nilali Pendidikaln Religius 

Nilali Pendidikaln religius yalitu nilali yalng berdalsalrkaln paldal aljalraln algalma l 

mengenali kepercalyalaln altalu imaln, berkalitaln dengaln perintalh altalu lalralngaln yalng 

halrus ditalalti sertal mengerjalkaln ibaldalh yalng halrus dilalksalnalkaln. Imaln merupalkaln 

pokok palling dalsalr dalri kealgalmalaln, Imalm Alhmald (164-241 H) berpendalpalt imaln 

merupalkaln sesualtu perkaltalaln daln almallaln yalng bisal bertalmbalh daln berkuralng, 

bertalmbalh dengaln melalkukaln ketalaltaln daln berkuralng dengaln melalkukaln 

kemalksialtaln. Perkaltalaln daln perbualtaln seoralng itu balik merupalkaln cerminaln 

balhwal imaln seoralng tersebut telalh balik daln benalr, dengaln itu seseoralng halrus 

 

29 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2009), hal. 139. 

30 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan..., hal. 129. 
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memperhaltikaln dallalm setialp ucalpaln daln perbualtalnnyal algalr keimalnaln 

tereallisalsikaln dallalm segallal alspek. Nilali pendidikaln religius halrus didalsalrkaln palda l 

rukun imaln yalng memiliki enalm rukun yalitu imaln kepaldal Alllalh, imaln kepaldal 

mallalikalt Alllalh, imaln kepaldal ralsul Alllalh, imaln kepaldal kitalb Alllalh, imaln kepaldal 

halri alkhir, daln imaln kepaldal qaldhal daln qaldalr.31 

b. Nilali Pendidikaln Morall 

Nilali Pendidikaln morall aldallalh nilali yalng terkalit balik buruknyal sualtu 

perbualtaln, sikalp daln alkhlalk. Nilali dallalm pendidikaln morall halrus dimiliki oleh 

setialp individu algalr menjaldi pribaldi yalng utuh daln bermalrtalbalt. Nilali pendidikaln 

morall didalsalrkaln paldal semual perilalku balik paldal malnusial sesuali dengaln normal 

algalmal, normal hukum daln normal malsyalralkalt.32 

c. Nilali Pendidikaln Sosiall 

 Nilali pendidikaln sosiall salngalt berkalitaln dengaln nilali-nilali pendidikaln 

yalng lalin. Nilali pendidikaln sosiall lebih mengalralhkaln kepaldal balgalimalnal polal 

perilalku seseoralng dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt. Nilali pendidikaln sosiall 

terkalit dengaln hubungaln alntalral saltu dengaln lalinnyal dallalm kehidupaln malnusial 

sebalgali malkhluk sosiall.33 Paldal nilali pendidikaln sosiall aldal dual hall yalng terlibalt di 

dallalmnyal yalkni, interalksi sosiall daln hubungaln sosiall. Interalksi sosiall daln 

hubungaln sosiall aldallalh saltu hall yalng salmal yalkni sebualh proses salling 

mempengalruhi dallalm kesaldalraln daln aldalnyal sikalp salling menolong dallalm 

 

31Sukardi. Pendidikan Budi Pekerti dalam Dongengan Sulawesi Selatan. (Jakarta: 

Depdikbud,1998), hal. 79. 

32  Sukardi. Pendidikan Budi Pekerti dalam Dongengan Sulawesi Selatan..., hal. 79. 

33 Sukardi. Pendidikan Budi Pekerti dalam Dongengan Sulawesi Selatan..., hal. 79. 
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hubungaln timball ballik alntalr individu malupun kelompok.34 

d. Nilali Pendidikaln Budalyal  

Budalyal aldallalh sebualh pemikiraln altalu alkall budi, sedalngkaln kebudalyalaln 

merupalkaln halsil kegialtaln daln penciptalaln baltin (alkall budi) malnusial seperti 

kepercalyalaln, kesenialn daln aldalt istialdalt. Nilali budalyal merupalkaln konsep-konsep 

yalng berjallaln dallalm pikiraln sebalgialn besalr malsyalralkalt mengenali alpal yalng 

dialnggalp bernilali, berhalrgal daln penting dallalm hidup.35 Nilali-nilali budalyal 

merupalkaln sesualtu yalng dialnggalp balik daln berhalrgal oleh sualtu kelompok 

malsyalralkalt altalu suku balngsal yalng belum tentu dipalndalng balik oleh kelompok 

malsyalralkalt altalu suku balngsal lalin sebalb nilali budalyal membaltalsi daln memberikaln 

kalralkteristik paldal sualtu malsyalralkalt daln kebudalyalalnnyal.36 

B. Makanan Halal 

1. Pengertialn Malkalnaln Hallal 

Malkalnaln beralsall dalri kaltal ُ ة مُ  عُ   All-Alt’imalh merupalkaln bentuk jalmalk ا ُل  ُطُ 

dalri  ُُا ُلطُ ع ُام Alt- Ta l’âm.37 Dallalm KBBI (Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial) online kaltal 

Malkalnaln yalitu sesualtu yalng dalpalt dikonsumsi (seperti malkalnaln, laluk-paluk altalu 

kue),  segallal malkalnaln yalng dikonsumsi yalng alkaln membentuk sertal menggalnti 

 
34 Kamariah. 2021.  “Nilai pendidikan Sosial dan Moral dalam Kumpulan Cerpen”. 

Jurnal Ilmiah Kependidikan, 16(1): 72-81. 

https://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/jpl/article/view/1403diakses pada tanggal 26 Novemeber 

2022. 

35 Sukardi. 1997. Pendidikan Budi Pekerti dalam Dongengan Sulawesi Selatan..., hal. 

79.  
36 Abdul Rahim, 2013. Analisis Nilai Pendidikan yang terdapat dalam Novel Sang 

Pemimpi Karya Andrea Hirata. http://baimlc09bi.blogspot.com/2013/06/penelitian-sastra-nilai-

pendidikan.html, diakses pada tanggal 28 November 2022. 

37 Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Yogyakarta: PT. Pustaka Progresif, 2002), hal. 

853. 

https://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/jpl/article/view/1403
http://baimlc09bi.blogspot.com/2013/06/penelitian-sastra-nilai-pendidikan.html
http://baimlc09bi.blogspot.com/2013/06/penelitian-sastra-nilai-pendidikan.html
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jalringaln sel dallalm tubuh, memberikaln stalminal altalu mengaltur seluruh proses 

dallalm tubuh.38 

Ensiklopedial Qur‘ân menjelalskaln kaltal tal‘âm aldallalh kaltal yalng 

digunalkaln untuk menunjukaln semual jenis yalng dimalkaln.39 Imalm Qurthubi (w. 

671 H/ 1273 M) menyebutkaln tentalng kaltal tal‘âm yalitu sesualtu yalng beralsall dalri 

dalging daln susu, sebalgialn lalin berpendalpalt semual yalng dialiri kemudialn tumbuh, 

sebalb tumbuhaln merupalkaln talnalmaln alir. Penggunalaln kaltal tal‘âm (طعام) dallalm All-

Qur’aln bersifalt umum, yalitu segallal sesualtu yalng dalpalt dikonsumsi, balik malkalnaln 

itu bersumber dalri dalralt altalu lalut, dengaln demikialn kaltal tal‘âm menunjukkaln alrti 

semual jenis yalng bialsal dicicipi altalu dinikmalti (malkalnaln daln minumaln).40  

Menurut Ensiklopedi Hukum Islalm, malkalnaln merupalkaln segallal alpal yalng 

boleh dikonsumsi oleh malnusial, sesualtu yalng dalpalt menghilalngkaln ralsal lalpalr, 

daln dalpalt mengualtkaln baldaln.41 Dallalm definisi lalin, malkalnaln merupalkaln segallal 

balhaln yalng dimalkaln kemudialn membentuk altalu menggalnti jalringaln tubuh, 

memberikaln stalminal, altalu mengaltur semual proses dallalm tubuh. Di salmping itu, 

malkalnaln jugal mengalndung nilali tertentu paldal berbalgali kelompok malnusial, suku 

balngsal altalu peroralngaln, yalitu unsur kenikmaltaln, memberikaln ralsal kenyalng daln 

nilali yalng dikalitkaln dengaln falktor-falktor lalin, seperti emosi, peralsalaln, tingkalt 

sosiall, algalmal, daln kepercalyalaln. 

 
38 Setiawan, Ebta. (2021). Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/malkaln. 

diakses pada tanggal 7 Oktober 2022. 

39 Nasir Sitompul, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentara 

Hati/Pusat Studi Al-Qur’an, 2007), hal. 994. 

40   Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ansari, Al-Jami’ Lil-Ahkami Al-Qur’an, 

(Kairo: Darul Kutub Al-Misri), hal.ُ220. 

41 Abdul Azizi Dahlan at. Al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1997), Cet. I, Jilid IV, hal. 1071. 

https://kbbi.web.id/makan
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 Hallall sudalh menjaldi istilalh yalng malshur dallalm syalrialt Islalm yalng 

mencalkup segallal sesualtu yalng berkalitaln dengaln kehidupaln malnusial dallalm hall ini 

yalng berkenalaln paldal malkalnaln. Kaltal “hallâl” beralsall dalri balhalsal alralb dalri alkalr 

kaltal halllâ, yalhillu halllaln wal hallâlaln yalng beralrti diperbolehkaln, kaltal hallall 

mengalndung alrti segallal sesualtu yalng boleh untuk dikonsumsi altalu dikerjalkaln.42 

Menurut Ensiklopedial Islalm Indonesial menjelalskaln, hallall yalitu tidalk dilalralng 

dibolehkaln untuk melalkukaln altalu memalnfalaltkaln sesualtu. Menurut Albdurralhmaln 

bin Nalshir Als-Sal’di (1307 H- 1376 H) seoralng ulalmal bermalzhalb Halmballi 

berpendalpalt kaltal hallall yalitu segallal sesualtu yalng boleh untuk dikonsumsi, bukaln 

sesualtu dalri halsil ralmpalsaln, mencuri daln bukaln pulal diperoleh dalri sesualtu yalng 

dihalramkaln.  

 Kaltal hallall daln halralm merupalkaln sebualh istilalh dallalm All-Qur’aln yalng 

digunalkaln di berbalgali tempalt dengaln konsep berbedal, daln sebalgialnnyal berkalitaln 

tentalng malkalnaln daln minumaln, kaltal hallall jugal digunalkaln dallalm haldits Nalbi 

shallalullâhu ‘alla lihi wal salllalm. Hallall menurut sebalgialn pendalpalt beralsall dalri kalta l 

لُ  ة ُ yalng alrtinyal ا ُلُ حُ  ُب ُاحُ   yalitu sesualtu yalng dibolehkaln dallalm ketentualn syalrialt.43 ا ُل 

Hallall dallalm balhalsal Alralb dialrtikaln diperbolehkaln daln sesuali paldal ketentualn 

Syalri’alt Islalm. Jikal dikalitkaln dengaln malkalnaln daln minumaln, malkal pengertialnnyal 

aldallalh malkalnaln daln minumaln yalng boleh balgi muslim untuk mengkonsumsinyal. 

Aldalpun prinsip hallall daln halralm dallalm Islalm yalitu: (1) Menghallallkaln yalng halram 

altalu menghalralmkaln yalng hallall hall itu berkonsekuensi kepaldal murtald; (2) Sesualtu 

 

42 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-

Qur’an (Jakarta: PT. Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 2010), hal. 101. 

43 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), hal. 289-

290. 
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yalng mengalralhkaln altalu mengalntalrkaln kepaldal hall yalng halralm, malkal itu jugal 

dihukumi halralm; (3) Mengalkalli altalu mensalmalrkaln yalng halralm untuk membualt 

sebualh balhaln altalu produk algalr dialnggalp hallall malkal hukumnyal halralm; (4) Paldal 

dalsalrnyal segallal sesualtu itu hallall kecualli aldal lalralngaln yalng menghalralmkalnnya l 

sebalgalimalnal dallalm kalidalh Fiqh menyebutkaln ”alsall dalri sesualtu itu aldallalh 

mubâh, selalmal tidalk aldal dallil yalng melalralngnyal”; (5) Sesualtu yalng dihalralmkaln 

itu disebalbkaln falktor dalri buruk daln berbalhalyal (6) Hindalri sesualtu yalng sifaltnyal 

syubhât algalr tidalk terjerumus kepaldal yalng halralm: (7) Hallall daln halralm itu 

kehendalk Alllalh; (8) Nialt balik tidalk cukup gunal menghalsilkaln sesualtu yalng hallall 

jikal prosesnyal bersumber dalri yalng halralm; (9) Hall yalng sifaltnyal doruri sewalktu 

bisal mengubalh dalri yalng permulalalnnyal halralm menjaldi hallall tergalntung kealdalaln 

daln kaldalr dalruraltnyal. Berdalsalrkaln pengertialn di altals, Islalm memberikaln sebualh 

konsep paldal malkalnaln daln minumaln yalitu hallallaln talyyibalh dallalm menetalpkaln 

jenis daln kuallitals paldal malkalnaln. Konsep semalcalm ini kemudialn dialrtikaln 

menjaldi sistem jalminaln hallall (SJH) yalng dikembalngkaln paldal kebalnyalkaln 

muslim.44 

Islalm merupalkaln algalmal yang memperhatikan terhaldalp segallal yalng 

berkalitaln alktivitals kehidupaln malnusial. Segallal bentuk kehidupaln dipertimbalngkaln 

paldal sisi malnfalalt daln mudalraltnyal, sejallaln dengaln persoallaln tersebut Islalm telalh 

memberikaln petunjuk yalng jelals balhwal segallal sesualtu yalng mendaltalngkaln altalu 

memberikaln malnfalalt diperbolehkaln hukumnyal sementalral segallal sesualtu yalng 

membalwal mudâralt dibalndingkaln membalwal malnfalalt malkal Islalm melalralngnyal. 

 

44 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1996), Cet. I, jilid 2, hal. 505. 
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Sallalh saltu hall yalng dialtur dallalm Islalm aldallalh mengenali malkalnaln dallalm menjalgal 

keselalmaltaln jiwal, ralgal sertal alkall fikiraln. Sebalgalimalnal yalng telalh difalhalmi 

malkalnaln merupalkaln hall salngalt penting yalng dibutuhkaln oleh malnusial dallalm 

kesehalrialnnyal sebalgali kebutuhaln yalng sifaltnyal primer. Seseoralng yalng selallu 

mengkonsumsi malkalnaln hallall malkal alkhlalk altalu kepribaldialnnyal alkaln lebih balik, 

haltinyal cendrung terhaldalp kebalikaln, menjaldi sebalb diijalbalhnyal doal sertal 

bermalnfalalt balgi tubuh daln alkall.45 

Malkalnaln hallall dalpalt diketalhui dalri dallil yalng menghallallkalnnyal secalral 

tegals dallalm All-Qur’aln daln haldits, sertal dalpalt diketalhui tidalk aldal saltu dallilpun 

yalng menghalramkalnnyal. Paldal dalsalrnyal semual malkalnaln yalng aldal di dunial ini 

hallall untuk dimalkaln, kecualli terdalpalt dallil yalng melalralng balik itu dalri All-Qur’aln 

altalupun haldits, sesuali dengaln kalidalh fiqh yalitu, “alsall dalri segallal sesualtu aldallalh 

mubâh (dibolehkaln), selalmal tidalk aldal dallil yalng melalralngnyal. Alrtinyal, balhwal 

hukum alsall segallal sesualtu yalng diciptalkaln Alllalh aldallalh hallall, kecualli terdalpalt 

nals salhîh yalng menunjukkaln kehalralmalnnyal. Kemudialn jikal tidalk terdalpalt nals 

salhîh altalu tidalk tegals penunjukaln kehalralmalnnyal, malkal sesualtu itu tetalplalh paldal 

hukum alsallnyal yalitu mubâh.46 Menurut Hallomudal sebalgalimalnal dikutip oleh 

Nurhallimal malkalnaln hallal dalpalt dibalgi menjaldi tigal kriterial yalitu:47 

 

45 Alvi Juaharotus Syukriya, 2019. “Kajian Ilmiah dan Teknologi Sebab Larangan Suatu 

Makanan Dalam Syariat Islam”, Jurnal of Halal Product and Research, vol 2, No 1, hal. 46. 

https://e-journal.unair.ac.id/JHPR/article/download/13543/7598/47860, diakses pada tanggal 2 

Oktober 2022. 

46 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), hal. 289-

290. 

47 Nurhalima Tambunan, 2018. “Urgensi Pemahaman Makanan Halal Dan Baik pada 

Masyarakat Lau Gumba Kecamatan Berastagi”. Jurnal Al-Hadi. Vol 4, No. 1. hal. 837. 

https://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/alhadi/article/view/385 diakses pada tanggal 1 Oktober 

2022. 

https://e-journal.unair.ac.id/JHPR/article/download/13543/7598/47860
https://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/alhadi/article/view/385
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a. Hallall dalri segi wujud altalu zaltnyal 

Malkalnaln hallall menurut zaltnyal merupalkaln malkalnaln altalu minumaln 

tersebut telalh diketalhui dalri keumumaln jenis altalu bentuknyal beralsall dalri balhaln 

yalng hallall, seperti ikaln, dalging salpi, alyalm, salyur, nalsi daln alir secalral ijmal’ contoh 

keseluruhaln tersebut dallalm kaltegori hallall daln tidalk aldal yalng menyelisihinyal. 

b. Hallal dalri segi calral memperolehnyal 

Jenis malkalnaln hallall yalng kedual aldallalh malkalnaln hallall menurut calral 

dallalm memperolehnyal. Alrtinyal malkalnaln daln minumaln tersebut didalpaltkaln dalri 

sesualtu yalng hallall altalu salh bukaln halsil dalri menipu, mencuri, altalu dalri halsil yalng 

sifaltnyal syubhât, tepaltnyal  malkalnaln daln minumaln tersebut halrus di peroleh 

dengaln calral yalng jujur daln dibenalrkaln.  

c. Hallall dallalm proses mengolalhnyal  

Malkalnaln yalng hallall ditinjalu dalri pengolalhalnnyal jalngaln salmpali 

tercalmpur dengaln malkalnaln yalng halrâm balik sedikit malupun balnyalk, hall ini perlu  

diperhaltikaln mulali dalri penyedialaln balhaln, pengalngkutaln bendal-bendal yalng 

mengalkibaltkaln sualtu malkalnaln tersebut menjaldi halralm.48 

Malkalnaln yalng dihallallkaln oleh All-Qur’aln dalpalt dibalgi menjaldi tigal 

kaltegori  pokok yalitu: 

1. Malkalnaln yalng bersumber dalri nalbalti, paldal malkalnaln ini tidalk ditemukaln saltu 

alyaltpun yalng secalral jelals melalralng nalbalti tertentu. Wallalupun aldal tumbuh-

tumbuhaln tertentu, yalng kemudialn dilalralng malkal termalsuk dallalm lalralngaln 

 
48 Nurhalima Tambunan, 2018. “Urgensi Pemahaman Makanan Halal dan Baik pada 

Masyarakat Lau Gumba Kecamatan Berastagi”…, hal. 837. 
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umum memalkaln sesualtu yalng buruk, altalu merusalk kesehaltaln. 

2. Malkalnaln yalng bersumber dalri hewalni, jenis malkalnaln ini didallalm All-Qur’aln 

terbalgi dallalm dual kelompok besalr, yalitu yalng beralsall dalri lalut daln dalralt. 

Hewaln lalut yalng hidup di alir alsin daln talwalr dihallallkaln oleh Alllalh. 

3. Malkalnaln yalng bersumber dalri olalhaln seperti khalmr. Alpalbilal tercalmpur dalri 

sesualtu yalng halralm sekallipun sedikit hukumnyal tetalp halralm.49 

Berdalsalrkaln kaltegori tersebut malkalnaln hallall menurut Suryalnal 

sebalgalimalnal dikutip Muhalmmald Syalrif Hidalyaltullalh, yalitu  semual malkalnaln yalng 

balik, tidalk kotor daln menjijikkaln daln semual malkalnaln yalng tidalk dihalralmkaln oleh 

Alllalh daln Ralsul-Nyal, semual malkalnaln yalng tidalk memberi mudâra lt altalu tidalk 

membalhalyalkaln kesehaltaln jalsmalni daln tidalk merusalk alkall, morall daln alkidalh.50 

C. Ayat-ayat tentang Makanan Halal dalam Al-Qur’an dan Penafsirannya 

Dallalm All-Quraln perintalh untuk memalkaln malkalnaln yalng hallall bialsalnya l  

diikuti dengaln kaltal talyyib, Malkalnaln yalng talyyib dialrtikaln sebalgali malkalnaln altalu 

minumaln yalng balik, murni sertal lalyalk untuk dikonsumsi mencalkup segallal jenis 

daln sumber malkalnaln, seperti dalging, tumbuhaln dalri biji-bijialn, bualh-bualhaln sertal 

salyuraln, talyyib dalpalt dialrtikaln jugal sebalgali malkalnaln yalng dibenalrkaln oleh 

syalrialt untuk dikonsumsi berdalsalrkaln ilmu gizi, yalitu malkalnaln yalng sehalt, 

bermalnfalalt, sesuali daln almaln. Alkaln tetalpi malkalnaln hallall belum tentu talyyib balgi 

 

49Waharjani. 2015. “Makanan yang Halal Lagi Baik dan Implikasinya terhadap 

Kesalehan Seseorang”. Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 2 hal. 198.  
https://journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/article/view/60 diakses pada tanggal 26 

novemeber 2022. 

50Muhammad Syarif Hidayatullah. “Sertifikasi dan Labelisasi Halal pada Makanan 

dalam Perspektif Hukum Islam (Perspektif Ayat Ahkam)”. Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum 

Islam. Vol. 11, No.2, hal. 254. https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/article/view/8620 

diakses pada tanggal 26 novemeber 2022. 

https://journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/article/view/60
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oralng-oralng tertentu, palral mufalssir menyebutkaln malkalnaln yalng ta lyyib sebalgali 

berikut: 

1. Malkalnaln tersebut tidalk tergolong naljis altalu kotor dalri segi zaltnyal altalu sudalh 

lewalt malsal (kaldallualrsal) altalu telalh tercalmpur dengaln bendal naljis. 

2. Sesuali dengaln fitralh malnusial paldal umumnyal, sehalt daln sesuali dallalm 

menikmaltinyal. 

3. Mengalndung seleral balgi oralng yalng alkaln mengkonsusminyal sertal tidalk 

membalhalyalkaln fisik daln alkallnyal. 

4. Lezalt daln bersih, tidalk aldal kotoraln dalri malkalnaln tersebut.51 

Kaltal hallall dallalm All-Qur’aln didpaltkaln sebalnyalk 39 kalli penyebutaln. 

Tetalpi kaltal hallall yalng berhubungaln paldal malkalnaln terdalpalt 15 alyalt, aldalpun 

talyyibalh dallalm All-Qur’aln disebutkaln sebalnyalk 7 kalli. Berkenalaln alyalt-alyalt 

tentalng malkalnaln sangat balnyalk, penulis memfokuskaln paldal perintalh untuk 

mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall daln talyyib, didapatkan 4 alyalt yalng disebutkaln 

dallalm All-Qur’aln.  

Firmaln Alllalh mengenali perintalh memalkaln malkalnaln hallall dallalm All-Qur’aln 

di alntalralnyal: 

1. All-Balqalralh: 168 

يْطاَنِ إِنمهُ لَكُمْ عَدُوٌّ  طيَِٰباا وَلَ لا يََ أيَ ُّهَا النماسُ كُلُوا مِما فِ الَأرْضِ حَلًَ   تَ تمبِعُوا خُطُوَاتِ الشم
 ﴾ 168﴿مُبِيٌن 

Alrtinyal:“Walhali malnusial, Malkalnlalh oleh kallialn malkalnaln yalng ha llall daln balik 

yalng terdalpalt di bumi daln jalngalnlalh kalmu mengikuti lalngkalh-lalngkalh 

 

51 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai Persoalan 

Umat, hal. 148. 
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setaln. Sungguh, setaln itu musuh yalng nyaltal balgimu”. (QS.All-Balqalralh: 

168). 

Albdurralhmaln bin Nalshir Als-Sal‘di menjelalskaln paldal alyalt ini khitalbnyal 

ditujukaln kepaldal seluruh malnusial, balik yalng berimaln altalu kalfir, begitu jugal 

Muhalmmald ‘Alli Als-Shalbuni sependalpalt dengaln hall ini yalng menjaldi khitalb 

dallalm alyalt tersebut bersifalt umum alrtinyal berlalku untuk sialpalُ ُsaljal algalr 

mengkonsumsi segallal sesualtu yalng terdalpalt di bumi yalng telalh Alllalh hallallkaln 

untuk merekal. Kemudialn Als-Sal’di menjelalskaln yalng dimalksud talyyib yalitu, 

bukaln sesualtu yalng kotor altalu menjijikkaln seperti balngkali, dalralh, dalging balbi, 

daln semual kaltegori yalng kotor daln menjijikaln. Paldal alyalt ini meneralngkaln balhwa l 

alsall segallal sesualtu aldallalh kebolehaln (mubâh), sesualtu yalng bisal dimalkaln daln 

dimalnfalaltkaln (balralng), Aldalpun yalng dihalralmkaln aldal dual jenis, pertalma l 

dihalralmkaln kalrenal zaltnyal, yalitu sesualtu yalng kotor, yalng kedual sebalb 

dihalralmkaln kalrenal tujualnnyal, yalitu halralm yalng berkalitaln dengaln halk-halk Alllalh, 

altalu halk seseoralng, yalng demikialn ini aldallalh lalwaln dalri hallall.52  

Imalm All-Balghalwi dallalm talfsirnyal Mal‘âlim Alt-Talnjîl fî Talfsîr All-Qur’ân 

menceritalkaln sebalb turunnyal alyalt ini berkenalaln kealdalaln sualtu kelompok yalng 

terdiri dalri Balni Salqir, Balni Almir bin Sal’sal’alh, Balni Khuzal’alh daln Balni Mudlij.ُ

Merekal menghalralmkaln sesualtu terhaldalp diri merekal sendiri, seperti talnalh 

galralpaln, halsil dalri talnalmaln, halsil dalri ternalk, mengkonsumsi dalri jenis binaltalng 

seperti balhiralh (berupal untal betinal yalng telalh melalhirkaln sebalnyalk limal kalli 

sâibalh (yalitu untal betinal yalng dibialrkaln begitu saljal dikalrenalkaln sesualtu naldzalr), 

 

52 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taysir Al-Karim Ar-Rahman, (Muasatu Ar-

Risalah, 2000), hal. 80 
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walsîlalh (kalmbing betinal melalhirkaln alnalk kembalr lalki-lalki daln betinal, yalng 

jalntaln itu disebut walsîlalh, tidalk disembelih daln diseralhkaln kepaldal berhallal, Hâm 

(berupal untal jalntaln yalng tidalk boleh diusik, disebalbkaln telalh dalpalt menghalmili 

untal betinal sebalnyalk sepuluh kalli. Sesualtu yalng hallall itu tentunyal alpal yalng telalh 

dihallallkaln oleh syalrialt Islalm. Demikialn jugal Albdullalh bin Albbals daln Albu Ishalq 

Alhmald bin Ibralhim Alts-Tsal’lalbi sependalpalt dengaln penalfsiraln paldal alyalt 

tersebut.53 

Albdullalh bin Albbals mengaltalkaln pendalpalt yalng salmal mengenali turunnyal 

alyalt 168 dalri suralh All-Balqalralh yalitu kealdalaln sualtu penduduk dalri kalum Balni 

Salqir, Balni Almir bin Sal’sal’alh, Balni Khuzal’alh daln Balni Mudlij. Merekal 

menghalramkaln menurut keinginaln merekal sendiri, memalkaln beberalpal dalri jenis 

binaltalng seperti balhiralh (yalitu untal betinal yalng melalhirkaln sebalnyalk limal kalli 

daln alnalk yalng kelimal itu pejalntaln. dimalnfalaltkaln lalgi daln tidalk boleh dialmbil alir 

susunyal), sâiba lh (yalitu untal betinal yalng dibialrkaln pergi kemalnal saljal lalntalraln 

sesualtu naldzalr), walsîlalh (yalitu seekor kalmbing betinal yalng melalhirkaln alnalk 

kembalr terdiri dalri jalntaln daln betinal, kemudialn yalng jalntaln itu disebut dengaln 

walshiilalh, tidalk disembelih daln diperuntukaln untuk berhallal-berhallal, Hâm (untal 

jalntaln yalng tidalk boleh dimalnfalaltkaln altalu dipergunalkaln untuk sesutalu hall yalng 

lalin, disebalbkaln telalh membuntingkaln untal betinal sebalnyalk sepuluh kalli.54  

KH. Bisri Musthofal dallalm talfsirnyal All-Ibriz menyebutkaln laltalr belalkalng 

turunnyal alyalt tersebut dikalrenalkaln zalmaln jalhiliyalh terdalpalt kelompok-kelompok 

 

53 AbuُُMuhammad Al-Husen bin Mas’ud Al-Baghawi, Ma'alim At-Tanzil, (Darul 

Thaibah Linnasyir Wa-Attauji’, 1417), hal. 180. 

54 Asy-Syanqithi, Tafsir Adwa’ul Bayan, Terj. Fathurzi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 

hal. 219. 
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yalng menghalralmkaln sesualtu terhaldalp merekal, yalitu mengkonsumsi dalging untal 

yalng halkikaltnyal dalging tersebut hallall. Dengaln ini Alllalh menurunkaln alyalt 

tersebut sebalgali peringaltaln sekalligus penegalsaln kepaldal seluruh malnusial algalr 

mengkonsumsi rezeki yalng hallall yalng terdalpalt di bumi altals kalrunial Alllalh Tal‘âlal, 

sertal tidalk diperbolehkaln untuk mengikuti jallaln-jallaln setaln yalng merupalkaln 

musuh albaldi yalng nyaltal, menghalntalrkaln daln menjerumuskaln malnusial kepaldal 

dosal daln kesesaltaln, memerintalhkaln malnusial untuk bebicalral sesualtu tentalng halk-

halk Alllalh yalng merekal tidalk mengilmuinyal termalsuk perkalral yalng dalsalrnya l 

Alllalh hallallkaln tetalpi diubalh menjaldi sesualtu yalng halralm. 

Albu Jal’falr Muhalmmald bin Jalrir Alth-Thalbalri dallalm Talfsir Alth-Thalbalri 

menjelalskaln balhwal alyalt tersebut berisikaln perintalh kepaldal malnusial untuk 

mengkonsumsi segallal jenis malkalnaln yalng telalh dihallallkaln melallui lisaln yalng 

disalmpalikaln Ralsulullalh shallalullâhu ‘allalihi wal salllalm malkal malkalnaln tersebut 

lalyalk untuk dikonsumsi balgi kallialn. Balik malkalnaln tersebut beralsall dalri lalut, 

dalralt, halsil burualn altalu semisallnyal malkal dihallallkaln balgi kallialn, kecualli yalng 

telalh dihalralmkaln altals kallialn dalri malkalnaln-malkalnaln yalng sifaltnyal menjijikaln 

seperti balngkali, dalralh, dalging balbi malkal hall tersebut dihalralmkaln balgi kallialn. 

Kemudialn Alth-Thalbalri menyebutkaln yalng dimalksud  ُل لَ   yalitu malkalnaln yalng ح 

mutlalq, suci, tidalk menjijikaln daln tidalk halralm55 

Als-Sal’di menalmbalhkaln paldal alyalt tersebut berupal perintalh terhaldalp 

merekal algalr mengkonsumsi segallal sesualtu yalng aldal di bumi, berupal dalri biji-

bijialn, bualh-bualhaln, hewaln-hewaln yalng hallall. ‘Als-Sal’di menjelalskaln kaltal 

 

55 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Makkah Al-

Mukarramah: Darul Tarbiyah wa At-Tirats), hal. 300. 
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“hallallaln” dallalm alyalt tersebut yalitu segallal sesualtu yalng dihallallkaln oleh kallialn 

untuk dimalkaln, kemudialn bukaln halsil dalri ralmpalsaln, mencuri daln bukaln pulal dalri 

sesualtu perbualtaln yalng dihalralmkaln altalu bersumber dalri yalng halralm. Kaltal “hallall” 

yalng beralrti hallall bilal dikalitkaln dengaln malkalnaln dalpalt dialrtikaln diperbolehkaln 

altalu diizinkaln untuk mengkonsumsi altalu memalnfaltkalnnyal paldal malkalnaln 

tersebut, kaltal “hallallaln” yalng dimalksudkaln paldal alyalt tersebut menjelalskaln 

kekelirualn yalng dilalkukaln oleh kalum musyrik yalng telalh menghalralmkaln dalri 

beralgalm bentuk kalrunial daln kenikmaltaln dalri Alllalh yalng paldal alsallnyal itu bukaln 

sesualtu yalng dihalralmkaln.56 

Suralh All-Balqalralh alyalt 168 meneralngkaln, aldalnyal penunjukaln kaltal perintalh 

dalri Alllalh kepaldal malnusial algalr mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall daln talyyib, 

Menurut All-Balghalwi kaltal talyyib yalitu sesualtu yalng bersih, balik, lezalt, daln 

seoralng muslim itu senalntialsal mengkonsumsi malkalnaln hallall daln menyehaltkaln. 

Menurut Talfsir Depalrtemen Algalmal RI, kaltal “hallallaln” dan kaltal “talyyibaln” yalng 

disifalti Alllalh, yalitu malkalnaln yalng diperbolehkaln oleh Alllalh merupalkaln malkalnaln 

yalng bermalnfalalt balgi tubuh tidalk membalhalyalkaln, tidalk kotor altalu menjijikaln, 

nikmalt, tidalk berbalhalyal daln tidalk bertentalngaln dengaln perintalh Alllalh dallalm All-

Qur’aln, sehinggal kaltal “talyyibaln” menjaldi sebalb dihallallkaln sesualtu dalri 

malkalnaln.57 

Kaltal ta lyyib paldal malkalnaln dalpalt disimpulkaln yaitu segallal sesualtu balhaln 

malupun jenis malkalnaln yalng lezalt, balik, menyehaltkaln daln lalyalk untuk dikonsumi 

 

56 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taysir Al-Karim, Muasatu Ar-Risalah, hal. 80. 

57 Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid I ( Jakarta: Depak RI, 

2004), hal. 227. 
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balgi malnusial. Mengalmbil malnfalalt dalri malkalnaln tersebut sebalgali nutrisi yalng 

dibutuhkaln balgi tubuh, sehinggal perkembalngaln daln pertumbuhalnnyal berjallaln 

dengaln malksimall. 

Dallalm Talfsir Ibnu Kaltsîr ketikal meneralngkaln paldal alyalt tersebut 

menjelalskaln, balhwal tialdal ilâh (sesembalhaln) yalng berhalk disembalh kecualli Alllalh, 

daln sesungguhnyal diallalh yalng berkualsal dengaln segallal ciptalaln-Nyal. Alllalh 

menjelalskaln balhwal diallalh Alr-Ralzâq (yalng memberikaln rezeki) kepaldal seluruh 

malkhluk-Nyal sebalgali bentuk keselalmaltaln, diallalh yalng menghallallkaln balgi merekal 

untuk memalkaln segallal yalng aldal di bumi yalng hallall daln balik secalral zaltnyal tidalk 

membalhalyalkaln daln merusalk tubuh malupun alkall, sertal melalralng merekal untuk 

mengikuti lalngkalh-lalngkalh setaln yalng menyeruh kepaldal kesesaltaln daln 

menjaldikaln sesualtu yalng hallall menjaldi halralm sebalgalimalnal yalng dilalkukaln oleh 

oralng-oralng jalhiliyalh terdalhulu.58 

Lalralngaln dalri Alllalh paldal kallimalt  ُُالش ي طٰن ط وٰت  اُخ  ُت ت ب ع و  لَ   merupalkaln talnbih و 

(peringaltaln) balgi malnusial algalr semestinyal memperhaltikaln paldal setialp perbualtaln 

malupun usalhal dallalm memperoleh kenikmaltaln altalu rezeki yalng diupalyalkalnnyal, 

kemudialn berhalti-halti dallalm menggunalkaln kenikmaltaln-kenikmaltaln yalng telalh 

Alllalh berikaln sesuali paldal tempaltyal. Alrtinyal ketikal seseoralng mendalpaltkaln 

kenikmaltaln dalri Alllalh alpalpun itu bentuknyal semestinyal selallu digunalkaln dallalm 

hall ketalaltaln, sebalgalimalnal yalng disebutkaln oleh Albu Halzm seoalralng ulalmal 

terkemukal bermalzhalb Zalhiri yalng meneralngkaln segallal kenikmaltaln alpalbilal tidalk 

bisal mengalntalrkaln seseoralng dallalm mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh merupalkaln 

 

58 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, ( Beirut: Darul Kutub Al-‘Alamiah, hal. 

347. 
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sebualh musibalh balgi seoralng tersebut. Alpalbilal malnusial mengetalhui halkikalt 

nikmalt itu dalri Alllalh sertal mempergunalkalnnyal dallalm kebalikaln malkal ial 

terselalmaltkaln dalri tallbis (peralngkalp) setaln yalng senalntialsal berusalhal untuk 

menyesaltkaln malnusial dalri jallaln yalng benalr. 

Penjelalsalnnyal dalri beberalpal pendalpalt mufalssir berkenalaln malkalnaln hallall 

dalpalt dikaltalkaln, mengkonsumi malkalnaln-malkalnaln hallall merupalkaln perintalh yalng 

telalh Alllalh tetalpkaln dallalm All-Qur’aln algalr malnusial mentalaltinyal, seseoralng yalng 

mengkonsumsi malkalnaln hallall tentu alkaln memberikaln pengalruh salngalt besalr 

terhaldalp keselalmaltaln algalmal altalupun kesehaltaln, sudalh semestinyal seseoralng lebih 

selektif lalgi dallalm memilih malkalnaln yalng alkaln dikonsumsinyal dengaln 

mempertimbalngkaln hallall malupun malnfalalt yalng didalpaltkaln dalri malkalnaln 

tersebut. 

2. QS. All-Malidalh: 88 

َ المذِيْْٓ انَْ تُمْ بِه مُؤْمِنُ وْنَ ﴿ لًا طيَِٰباا ۖومات مقُوا اللّهٰ ُ حَله  ﴾88وكَُلُوْا مِما رَزَقَكُمُ اللّهٰ
Alrtinyal:“Malkalnlalh alpal yalng telalh Alllalh alnugeralhkaln kepaldalmu sebalgali rezeki 

yalng ha llall lalgi balik, daln bertalkwallalh kepaldal Alllalh yalng ha lnyal kepaldal-

Nyal kalmu berimaln”. (QS. All-Malidalh: 88) 

Alyalt di atas mempunyali alrti paldal alyalt sebelumnyal yalitu lalralngaln untuk 

menghalralmkaln sesualtu yalng paldal dalsalrnyal itu hallall, kemudialn dilalnjutkaln 

dengaln lalralngaln algalr jalngaln melalmpui baltals. Dallalm Talfsir Ibnu kaltsir 

menjelalskaln turunnyal alyalt ini menceritalkaln kealdalaln beberalpal salhalbalt Nalbi 

shallalullâhu ‘alla lihi wal salllalm yalng melalmpalui baltals berkalitaln dengaln ibaldalh. 

Sehinggal sebalgialn dalri merekal meninggallkaln kenikmaltaln yalng aldal di dunial, 

sebalgialn dalri salhalbalt aldal yalng tidalk menggaluli istrinyal, tidalk memalkaln dalging, 
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disebalbkaln alpalbilal memalkaln dalging malkal alkaln timbul gejolalk syalhwalt terhaldalp 

istri merekal sehinggal menghallalngi untuk beribaldalh kepaldal Alllalh.59 

Paldal konteks lalinnyal yalng berisikaln tentalng turunnyal alyalt di altals yalitu, 

aldal beberalpal oralng salhalbalt Nalbi shallalullâhu ‘allalihi wal salllalm yalng bertalnya l 

terhaldalp istri-istri Nalbi tentalng almallaln sirr (almallaln yalng tersembunyi) 

malnalkallalh Ralsulullalh melalkukaln almallaln perbualtaln tetalpi tidalk terlihalt oralng lalin 

yalng membualt sebalgialn dalri salhalbalt talkjub dengaln kealdalaln tersebut. Sehinggal 

sebalgialn dalri merekal mengaltalkaln, “salyal tidalk alkaln malkaln dalging, salyal jugal tidalk 

alkaln menikalhi perempualn, daln salyal tidalk alkaln tidur”. Malkal salmpalilalh berital 

tersebut kepaldal Nalbi shallalullâhu ‘allalihi wal salllalm kemudialn Nalbi berkalta l 

“mengalpal dialntalral merekal berkaltal demikialn daln demikialn? Paldalhall alku sendiri 

berpualsal daln alku berbukal, alku tidur daln alku balngun, alku malkaln, daln alku jugal 

menikalh. Balralngsialpal membenci dalri sunnalhku, malkal ial bukaln termalsuk 

golongalnku”.60 

Dallalm Talfsir Qurthubi ketikal meneralngkaln kaltal ُ لُ كُ ل  ُا  yalitu ungkalpaln 

untuk meralsalkaln kenikmaltaln paldal malkalnaln daln minumaln, palkalialn yalng dipalkali, 

tunggalngaln yalng dikendalrali daln yalng semisallnyal, dikhususkaln paldal teks tersebut 

berkenalaln malkalnaln daln minumaln. Demikialn Ralsyid Ridhal memberikaln pendalpalt 

yalng salmal, kaltal ُ لُ كُ ل  ُا  yalng dimalksud algalr bersenalng-senalng dallalm menikmalti 

malkalnaln termalsuk jugal minumaln yalng hallall bukaln sesualtu yalng memalbukaln altalu 

 

59 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq, Lubaabut Tafsir Min Ibnu 

Katsiir, Terj. Abdul Ghoffar (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), hal. 175. 

60 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, Daru Thaibah Lin-Nasir wa At-Tauji’, Cet. 

2, hal. 169. 
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membalhalyalkaln, balik daln tidalk menjijikaln.61 Islalm tidalk melalralng seseoralng 

untuk menikmalti beralgalm malkalnaln yalng lezaltُُ daln nikmalt, tetalpi dialntalral talndal 

sempurnalnyal keislalmaln daln keimalnaln seseoralng yalitu dengaln tidalk 

mengkonsumsi secalral berlebih-lebihaln sekallipun malkalnaln yalng dikonsumsi itu 

hallall. Sebalgalimalnal dallalm sebualh alyalt menyebutkaln ciri oralng yalng tidalk disukali 

oleh Alllalh aldallalh seseoralng yalng berlebihaln altalu melalmpalui baltals dallalm hall 

mengkonsumsi malkaln Alllalh Tal‘lal berfrimaln: 

الْمُسْرفِِ  بُّ  يُُِ لَ  إِنمهُ  تُسْرفُِوا  وَل  وَاشْرَبوُا  وكَُلُوا  مَسْجِدٍ  عِنْدَ كُلِٰ  زيِنَ تَكُمْ  خُذُوا  آدَمَ  بَنِِ  يَن  يََ 
(31)   

Alrtinyal:”Hali alnalk Aldalm, palkalilalh palkalia lnmu yalng indalh di setialp (memalsuki) 

mesjid, malkaln daln minumlalh, daln jalngalnlalh berlebih-lebihaln. 

Sesungguhnyal Alllalh tidalk menyukali oralng-oralng yalng berlebih-

lebihaln”. (QS. All-‘alralf: 31) 

 

Dallalm talfsir Qurtubi yang menyebutkan kata ف ُوا رُ  ُت ُسُ  لَ   yalitu jalngalnlalh وُ 

kallialn memalkaln sesualtu yalng halralm, yalng dimalksudkaln aldallalh memalkaln dengaln 

berlebih-lebihaln dalri sesualtu yalng disukali dalri malkalnaln tersebut. Sebalgalimalnal 

dikaltalkaln oleh Alnals bin Mallik berkenalaln mengkonsumsi sesualtu yalng berlebihaln 

yalitu, mengkonsumsi malkalnaln ketikal dallalm kealdalaln kenyalng yalng demikialn itu 

salngalt membalhalyalkaln balgi tubuh, Lukmaln jugal berkaltal kepaldal alnalknyal dengaln 

perkaltalaln “walhali alnalkku jalngalnlalh mengkonsumsi malkalnaln secalral berlebih-

lebihaln kalrenal perkalral tersebut alkaln membinalsalkalnmu.62 

 

61 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ansari, Al-Jami’ Lil-Ahkami Al-Qur’an, 

(Kairo: Darul Kutub Al-Misri), hal. 263. 

62 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ansari, Al-Jami’ Lil-Ahkami Al-Qur’an…, 

hal. 195. 
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Dallalm Talfsir Alts-Tsal‘lalbi meneralngkaln alyalt 88 dalri suralh All-Malidalh 

kaltal “hallall” segallal sesualtu alpal saljal diperoleh dengaln benalr, talyyib aldallalh segallal 

sesualtu yalng bergizi. Aldalpun bendal-bendal malti seperti talnalh altalu sesualtu yalng 

kotor tidalklalh disebut sesualtu yalng balik kalrnal tidalk lalyalk untuk dikonsumsi 

justru perbualtaln tersebut dibenci disebalbkaln alkaln membalhalyalkaln balgi 

kesehaltaln.63  

Dallalm Talfsir All-Malnâr ketikal meneralngkaln alyalt di altals dengaln 

penjelalsaln yalng jelals yalitu dengaln penunjukaln kaltal perintalh dengaln serualn 

malkalnlalh oleh kallialn dengaln sesualtu yalng telalh Alllalh rezekikaln untuk kallialn dalri 

yalng hallall secalral wujud malupun jenisnyal, bukaln termalsuk di dallalmnyal perkalral 

yalng dihalralmkaln altals. Kemudialn hallall dallalm mengkonsumsi daln memperolehnya l 

bukaln sesualtu halsil ribal, halrtal halralm daln halsil dalri ralmpalsaln. Sebalgialn dalri oralng 

mengaltalkaln ”sesungguhnyal rezeki itu dallalm ketentualn syalrialt aldallalh yalng 

dimiliki oleh pemiliknyal dengaln jelals, daln yalng dimalksudkaln dallalm hall ini 

aldallalh sesualtu yalng lezalt secalral zaltnyal bukaln sesualtu yalng menjijikaln seperti 

balngkali.64 

Dallalm Talfsir Als-Sal’di setelalh menjelalskaln dalri segallal jenis malkalnaln daln 

minumaln yalng merupalkaln kalrunial daln kenikmaltaln yalng Alllalh berikaln kepaldal 

malnsusial, semestinyal malnusial senalntialsal memuji Alllalh altals alpal yalng telalh 

dihallalllkaln untuk kallialn, bersyukurlalh daln jalngaln memallingkaln kenikmaltaln yalng 

telalh Alllalh berikaln dengaln mengkufurinyal altalu semisallnyal, daln jalngaln 

 

63 Abu Ishaq Ahmad bin Ibrahim, Al-Kasyfu wal Bayan fii Tafsir Al-Qur’an, (Jeddah: 

Darul Tafsir), hal. 469. 

64 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, (Mesir: Al-Hai’ah Al-

Misriyah Al-‘Amah Lil-Kitab, hal. 23. 
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beralnggalpaln sesualtu yalng jelals hallall dengaln kehalralmaln. Dengaln itu malnusial 

tidalk memiliki allalsaln untuk mengkonsumsi altalu memperoleh sesualtu yalng 

dihalralmkaln berdalsalrkaln penyebutaln alyalt tersebut untuk diimplementalsikaln paldal 

kehidupaln dallalm mengkonsumsi, memilih altalu memperoleh malkalnaln, sebalb di 

alkhir alyalt mempunyali tujualn algalr malnusial itu salmpali paldal level keimalnaln 

dengaln memiliki sifalt ketalqwalaln, “daln bertalqwallalh kepaldal Alllalh, a lpalbilal kallial 

berimaln”.Alyalt ini penting untuk dicermalti seseoralng untuk menalnalmkaln sifalt 

talqwal daln keyalkinaln dallalm haltinyal, alpallalgi bilal dikalitkaln paldal kemaljualn dallalm 

Ilmu Pengetalhualn Gizi, Ilmu Kesehaltaln altalu Ilmu kedokteraln. malkalnaln salngalt 

berpengalruh terhaldalp tubuh daln jiwal.65 

3. QS. Aln-Nalhl: 114 

لًا طيَِٰبااۖ  ُ حَله هُ تَ عْبُدُوْنَ  فكُلُوْا مِما رَزَقَكُمُ اللّهٰ تُمْ اِيَم  ﴾114﴿وماشْكُرُوْا نعِْمَتَ اللّهِٰ اِنْ كُن ْ
Alrtinyal:“Malkalnlalh sebalgialn alpal yalng telalh Alllalh alnugeralhkaln kepaldalmu 

sebalga li (rezeki) yalng hallall lalgi balik daln syukurilalh nikma lt Alllalh jikal 

kalmu halnyal menyembalh kepaldal-Nyal”. (QS. Aln-Nalhl: 114) 

Dallalm Talfsir Ibnu Kaltsir menjelalskaln paldal alyalt tersebut Alllalh 

memberikaln peringaltaln kepaldal malnsusial untuk memalkaln yalng telalh Alllalh 

rezekikaln kepaldal merekal dengaln sesualtu yalng hallall daln talyyib, kemudialn 

malnusial diperintalhkaln untuk menysukuri pemberialn yalng telalh Alllalh berikaln, 

kalrenal hall demikialn itu merupalkaln kenikmaltaln yalng telalh Alllalh mulialkaln daln 

sebualh kehalrusaln balgi malnusial untuk mengesalkaln Alllalh daln tidalk 

mempersekutukaln-Nyal. Kemudialn setelalh Alllalh menyebutkaln halnyal 

 

65 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taysir Al-Karim Ar-Rahman, (Mu’asatu Ar-

Risalah), Cet. 1, hal. 242. 
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mengizinkaln malnusial memalkaln malkalnaln yalng hallall daln talyyib, tetalpi terkaldalng 

dibolehkaln balgi malnusial untuk mengkonsusmsi malkalnaln yalng dihalralmkaln ketikal 

dallalm kealdalaln dalruralt, tetalpi halnyal sebaltals menghilalngkaln kelalpalraln dallalm 

kondisi tersebut malkal tidalk aldal dosal balgi malnusial daln sesungguhnyal Alllalh malhal 

pengalmpun malhal penyalyalng. Paldal halkikaltnyal dallalm alyalt tersebut Alllalh 

menginginkaln malnusial halnyal mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall daln balik, tetalpi 

aldal kondisi tertentu malnusial diizinkaln untuk mengkonsumsi sesualtu yalng 

dihallallkaln dengaln ketentualn halnyal menghilalngkaln kelalpalraln yalng demikialn itu 

merupalkaln kalsih salyalng Alllalh kepaldal malnusial.66 

Dallalm Talfsir Alth-Thalbalri meneralngkaln paldal alyalt di altals Alllalh 

memerintalhkaln kepaldal seluruh malnusial dengaln serualn “walhali malnusial malkalnlalh 

oleh kallialn altals alpal yalng telalh Alllalh rezekikaln kepaldal kallialn” dalri hewaln-hewaln 

ternalk yalng hallall daln balik dengaln proses penyembelihaln, daln bukaln sesualtu yalng 

dihalralmkaln altals kallialn. Kemudialn yalng dimalksud paldal kaltal ُ  ّة ُالل واُن ع م  ك ر  اش   ,yalitu و 

bersukur kepaldal Alllalh dalri beralgalm kenikmaltaln yalng diberikaln kepaldal kallialn 

dalri sesualtu yalng hallall.67 Kallimalt “syukur” alpalbilal diyalkini dengaln benalr dallalm 

halti seseoralng alkaln memperoleh kelalpalngaln, ketenalngaln daln meralsa l 

berkecukupaln altals alpal yalng telalh Alllalh berikaln kepaldal merekal, balhkaln Alllalh 

alkaln memberikaln talmbalhaln kenikmaltaln kepaldal malnusial balgi sialpal saljal yalng 

senalntialsal bersyukur, sebalgalimalnal Alllalh menyebutkaln dallalm firmaln-Nyal yalng 

alrtinyal: ”Daln (ingaltlalh), ketikal Tuhalnmu memalklumkaln kallialn; "Sesungguhnyal 

 

66 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Alamiah), Cet. 1, 

hal. 523. 

67 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Makkah Al-

Mukarramah: Darul Tarbiyah wa At-Tirats), hal. 312. 
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jikal kallialn bersyukur, palsti Kalmi alkaln menalmbalh (nikmalt) kepaldalmu, daln jikal 

kallialn mengingkalri (nikmalt-Ku), malkal sesungguhnyal alzalb-Ku almalt pedih" (QS. 

Ibralhim: 7). 

Dallalm Talfsir Als-Sal’di menjelalsalkaln hall yalng salmal paldal alyalt tersebut, 

yalitu berupal perintalh Alllalh tal’allal kepaldal halmbal-halmbal-Nyal untuk memalkaln 

malkalnaln yalng telalh berikaln kepaldal kallialn dalri hewaln-hewaln pelihalralaln, 

tumbuhaln, bualh-bualhaln daln yalng semisallnyal. Kaltal ُ لَلَ  ط ي  ب اح   yalng dimalksud aldallalh 

sesualtu yalng hallall secalral zaltnyal, daln bukaln sesualtu yalng dihalralmkaln seperti dalri 

halsil mencuri altalu hall semalknal dengaln itu. Malkal bersenalng-senalnglalh terhaldalp 

alpal yalng telalh Alllalh  kalrunialkaln kepaldal kallialn daln jalngalnlalh bersikalp berlebih-

lebihaln dallalm menggunalkaln altalupun melalmpalui baltals terhaldalp segallal sesualtu. 

Kallimalt ُ  ّالل ة ُ ن ع م  واُ ك ر  اش  yalitu semestinyal malnusial meyalkini dallalm halti segalla و  l 

kenikmaltaln itu bersumber dalri Alllalh Ta l‘âlal, sebalgali bentuk syukur, malnusial 

diperintalhkaln memuji Alllalh sertal menggunalkaln kenikmaltaln yalng Alllalh berikaln 

dallalm kebalikaln daln ketalaltaln.68 

Dallalm Talfsir All-Alzhalr menyebutkaln dual kaltegori pokok yalng terpenting 

dallalm malkalnaln, yalitu hallall daln talyyib. Hallall merupalkaln segallal yalng dibolehkaln 

daln tidalk dilalralng dallalm syalrialt, seperti mengkonsumsi dalging balbi, memalkaln 

altalu meminum dalralh yalng mengallir, mengkonsumsi balngkali sertal hewaln yalng 

disembelih yalng disebutkaln nalmal selalin Alllalh, malkal keseluruhaln itu telalh 

dinyaltalkaln halralm. Kemudialn mengenali malkalnaln yalng balik, yalitu sesualtu yalng 

lalyalk daln tidalk menjijikaln. Misallkaln seekor kalmbing yalng telalh disembelih daln 

 

68 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taysir Al-Karim Ar-Rahman, Muasatu Ar-risalah, 

Cet.1, hal. 451. 
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disebutkaln nalmal Alllalh dallalm penyembelihaln malkal hallall daln lalyalk untuk 

dikonsumsi, tetalpi tidalk dimalsalk terlebih dalhulu sehinggal lalngsung dimalkaln 

dalging mentalh tersebut, dallalm hall ini menjaldi tidalk balik daln tidalk boleh 

dikonsumsi secalral lalngsung. Malkal kaltal ta lyyib merupalkaln sesualtu yalng balik daln 

lalyalk untuk dikonsumsi.69 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals salngalt jelals balhwal All-Qur’aln memberikaln 

konsep yalng mendalsalri dallalm pemelihalraln jiwal daln kesehaltaln, All-Qur’aln 

memberikaln pengaljalraln altalupun pengetalhualn mengenali memelihalral kesehaltaln, 

hall itu salmal sekalli tidalk kontral dengaln ilmu kesehaltaln, balhkaln ilmu kesehaltaln 

sendiri mengalmbil daln mempelaljalri konsep altalu nilali-nilali yalng terkalndung dalri 

All-Qur’aln dallalm menjalgal daln memelihalral kesehaltaln. Kealdalaln tersebut 

memberikaln pelaljalraln daln peringaltaln balhwal segallal sesualtu yalng telalh Alllalh 

perintalhkaln tentunyal aldal sisi kebalikaln daln malnfalalt balgi malnusial, seballiknyal 

segallal sesualtu yalng telalh Alllalh lalralng algalr dihindalri, yalng demikialn itu 

merupalkaln upalyal dallalm menjalgal daln menyelalmaltkaln malnusial dalri sesualtu yalng 

memudalraltkalnnyal. 

4. QS. All-Alnfall  

ُ﴾69﴿فَكُلُوا مِما غَنِمْتُمْ حَلًل طيَِٰباا وَات مقُوا اللّمَ إِنم اللّمَ غَفُورٌ رَحِيمٌ 

Alrtinyal:”Malkal malkalnlalh dalri sebalgialn ra lmpalsaln peralng yalng telalh kalmu almbil 

itu, sebalgali malkalnaln yalng halla ll lalgi balik, daln bertalkwallalh kepaldal 

Alllalh; sesungguhnyal Alllalh Malha l Pengalmpun lalgi Malhal Penyalyalng”. 

(QS. All-Alnfall: 69) 

Dallalm Talfsir All-Balghalwi turunnyal alyalt ini menceritalkaln kealdalaln 

 

69 Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Hamka, (Singapura: Pustaka Nasional, 

2003), jilid 5, hal. 3997. 
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salhalbalt Nalbi sha llalullâhu ‘allalihi wal salllalm dimalnal palral salhalbalt menalhaln diri-diri 

merekal dalri halsil tebusaln altalu ralmpalsaln peralng, kemudialn turunlalh alyalt tersebut 

perintalh dalri Alllalh  untuk memalkaln dalri halsil ralmpalsaln peralng.70 

Menurut Halsbi Alsh-Shiddieqy dallalm talfsirnyal All-Qur’ânul Maljîd Aln-

Nûr, dimalnal Alllalh mempersilalhkaln balgi talwalnaln untuk mengalmbil ghalnimalh 

(halsil ralmpalsaln peralng), kemudialn Alllalh memerintalhkaln untuk mengkonsumsi 

sebalgialn dalri yalng merekal peroleh dallalm kealdalaln hallall daln balik daln talkutlalh 

terhaldalp perintalh Alllalh. 

Dallalm Talfsir Alth-Thalbalri meneralngkaln ketikal Alllalh menyebutkaln 

oralng-oralng berimaln dallalm peralng baldalr merekal diperintalhkaln untuk memalkaln 

halsil ralmpalsaln peralng dalri oralng-oralng musyrik yalng telalh dihallallkaln balgi 

merekal, daln talkutlalh kepaldal Alllalh dalri kemballi melalkukaln sesualtu keburukaln di 

dallalm algalmal kallialn setelalh ini. Begitu pulal Als-Sal’di menalmbalhkaln berkenalaln 

dengaln hall tersebut, balhwal Alllalh memberikaln teguraln kepaldal Ralsulullalh, salhalbalt 

daln oralng mukmin yalng ikut terlibalt dallalm peralng baldalr ketikal merekal menalwaln 

daln mengejalr oralng-oralng musyrik dikalrenalkaln untuk mengalmbil ralmpalsaln 

peralng dalri merekal, daln Umalr Bin Khalttalb berpendalpalt terhaldalp hall itu hallall 

untuk memeralngi daln menjaldikaln merekal sebalgali budalk termalsuk mengalmbil 

daln memalkaln halsil ralmpalsaln peralng.71 

Dallalm Talfsir Qurtubi disebutkaln halrtal ralmpalsaln ditujukaln kepaldal 

oralng-oralng yalng mendalpaltkaln halrtal ralmpalsaln, daln merekal mendalpaltkaln balgialn 
 

70 AbuُُMuhammad Al-Husen bin Mas’ud Al-baghawi, Ma’alim At-Tanzil, (Darul 

Thaibah Linnasyir Wa-Attauji’), Cet. IV, hal. 377. 

71 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Makkah Al-

Mukarramah: Darul Tarbiyah wa At-Tirats), hal. 71. 
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yalng salmal. Kemudialn Alllalh meneralngkaln pembalgialn yalng halrus dikelualrkaln dalri 

halrtal ghalnîmalh Alllalh Tal‘âlal berfirmaln yalng alrtinyal: “ketalhuilalh, sesungguhnyal 

alpal saljal yalng kalmu peroleh sebalgali ra lmpalsaln peralng, malkal sesungguhnyal 

seperlimal untuk Alllalh”. berdalsalrkaln alyalt tersebut menjelalskaln kewaljibaln balgi 

oralng-oralng yalng mendalpaltkaln halsil gha lnîmalh algalr dikelualrkaln dijallaln Alllalh 

sebalnyalk seperlimal.72 

Dallalm Talfsir Ibnu Kaltsir, menceritalkaln alyalt tersebut mengenali tebusaln 

balgi kalum Jalhiliyyalh paldal peralng Baldalr sebalnyalk empalt raltus dinalr, alturaln 

hukumaln terhaldalp talwalnaln terusberlalnjut, kemudialn seoralng almir mempunyali 

halk dallalm menentukaln hukumaln balgi talwalnaln, yalitu boleh dibunuh altalu jugal 

dijaldikaln talwalnaln itu sebalgali budalk.73 

Diriwalyaltkaln oleh imalm Albu Dalwud dallalm Sunalnnyal, dalri Ibnu Albbals, 

Ralsulullalh telalh menetalpkaln tebusaln terhaldalp kalum Jalhilialh sebalnyalk empalt 

raltus dinalr. Penetalpaln hukumaln yalng diberikaln terhaldalp talwalnaln tersebut terus 

berlalnjut. Demikialn menurut Jumhur ‘ulalmal, yalitu seoralng Pemimpin 

mempunyali halk dallalm memilih daln menetalpkaln hukumaln balgi merekal, dial jugal 

boleh memintal tebusaln dalri merekal berupal halrtal bendal.  

Dallalm Talfsir All-Alzhalr hallallnyal halrtal tebusaln halsil dalri ghalnîmalh yalng 

telalh dihallallkaln paldal suralh All-alnfall alyalt 41 yalitu empalt perlimal untuk bersalma l 

daln seperlimal untuk Alllalh daln Ralsul. Halrtal tebusaln talwalnaln itupun hallall daln 

balik, tidalk halralm daln tidalk pulal kezallimaln. Dengaln demikialn “balik” disini 

 

72 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ansari Al-Qurthubi, Al-Jami’lilahkami Al-

Qur’an, (Mesir: Darul kutub), Jilid. 2, hal. 8. 

73 Tafsir Ibnu Katsir, Terj. M. Abdul Ghoffar, hal. 101. 
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dialrtikaln bolehnyal menggunalkaln halrtal halsil ralmpalsaln peralng.74 Begitu jugal Alts-

Tsal‘lalbi berpendalpalt bolehnyal untuk menggunalkaln daln memalnfaltkaln halsil dalri 

ralmpalsaln peralng berdalsalrkaln perkaltalaln dalri Ralsulullalh shallalullâhu ‘allalihi wal 

salllalm tidalk hallall ghalnîmalh kepaldal oralng-oralng sebelum kital. Alkaln tetalpi Alllalh 

melihalt kelemalhaln daln ketidalkmalmpualn kital, malkal Alllalh menjaldikalnnyal sesualtu 

itu balik daln diperbolehkalnnyal untuk kital.75 

D. Pandangan Para Mufassir Mengenai Makanan Halal dan Tayyib  

Palral mufalssir menyertalkaln pendalpalt merekal mengenali malkalnaln hallall 

daln talyyib letalk persalmalaln daln perbedalalnnyal dialntalralnyal: 

1. Albdurralhmaln bin Nalshir Als-Sal’di, dallalm talfsirnyal mengaltalkaln malkalnaln 

hallall itu sesualtu yalng dibolehkaln balgi malnusial untuk mengkonsumsinyal, Als-

Sal’di memberikaln pernyaltalaln malkalnaln hallall itu lebih condong terhaldalp calra l 

memperolehnyal, yalitu bukaln sesualtu halsil dalri mencuri, meralmpals altalu juall 

beli yalng dihalralmkaln, kemudialn Als-Sal’di menyebutkaln malkalnaln yalng talyyib 

itu tidalk mengalndung sesualtu yalng jorok altalu menjijikaln, seperti balngkali, 

dalralh yalng mengallir, dalging balbi daln seluruh yalng menjijikaln. Sedalngkaln 

Ibnu Kaltsir berpendalpalt hallallaln talyyibbaln mengalralh alpal yalng dihallallkaln 

Alllalh untuk malnusial, daln malkalnaln talyyib itu secalral zaltnyal mengalndung 

segallal kebalikaln, bukaln sesualtu yalng dalpalt membalhalyalkaln balgi tubuh daln 

alkall. Penalfsiraln ini bukaln saljal mengenali hallall talpi jugal perihall kebutuhaln 

sertal keselalmaltaln diri balralng altalu malkalnaln yalng hallall, dengaln itu hallâlaln 

 

74 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, hal. 56. 

75 Abu Ishaq Ahmad bin Ibrahim Ats-Tsa’labi, Al-Kasyfu wa Al-bayan ‘an Tafsir Al-

Qur’an, (Jeddah: Darul Tafsir), Cet. 1, hal. 145. 
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talyyibaln merupalkaln malkalnaln yalng diperbolehkaln daln dalpalt mendaltalngkaln 

malnfalalt balgi malnusial, alkaln tetalpi tingkalt kemalnfalaltaln tersebut tergalntung 

kesesualialn seseoralng yalng bisal memberikaln kesehaltaln terhaldalp tubuh daln 

alkall. Di salmping itu, halrus menjalmin keseterilaln daln kesucialnnyal daln tidalk 

mengalndung  syubhât daln halralm termalsuk dallalm memperolehnyal. 

2. Albu Jal’falr Muhalmmald bin Jalrir Alth-Thalbalri, dallalm talfsirnyal menyebutkaln 

yalng dimalksud ُ ُط ي  با ل  لَ   yalitu malkalnaln yalng suci, tidalk menjijikaln daln tidalk ح 

dilalralng. Sementalral menurut Imalm Qurthubi, kaltal  ُل لَ   yalitu menguralikaln ح 

altalu membebalskaln. Sebalb dikaltalkaln hallall kalrenal ikaltaln lalralngaln yalng 

mengikalt paldal sesualtu telalh lepals altalu bebals. Sedalngkaln kaltal ُ ط ي  با merupalkaln 

segallal jenis malkalnaln yalng hallall daln nikmalt. Paldal penalfsiraln ini kaltegori 

kehallallaln paldal malkalnaln itu mengalndung kesucialn secalral mutlalq, nikmalt, 

tidalk jorok daln hallall. 

3. Dallalm  Talfsir All-Balghalwi, disebutkaln kaltal talyyib yalitu sesualtu yalng bersih, 

balik, lezalt, daln seoralng muslim itu senalntialsal mengkonsumsi malkalnaln yalng 

hallall daln menyehaltkaln. Sedalngkaln Imalm Alr-Ralzi menyebutkaln kaltal 

talyyibaln yalng ditujukaln paldal malkalnaln, tidalk mempunyali unsur syubhât, daln 

tidalk memiliki keterkalitaln dengaln kepemilikaln oralng lalin. Pendalpalt ini tidalk 

saljal memfokuskaln paldal kriterial malkalnaln, melalinkaln meneralngkaln calral 

memperolehnyal altalu dengaln kaltal lalin berkalitaln dengaln sumbernyal. 

4. Dallalm Talfsir Depalrtemen Algalmal RI, kaltal “hallallaln talyyibaln” yalitu malkalnaln 

yalng dihallallkaln oleh Alllalh berupal malkalnaln yalng bermalnfalalt untuk tubuh 

tidalk membalhalyalkaln, tidalk menjijikaln, lezalt, tidalk berbalhalyal daln tidalk 
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bertentalngaln terhaldalp perintalh Alllalh. Sehinggal kaltal “talyyiba ln” menjaldi 

sebalb diperbolehkaln sesualtu dalri malkalnaln. Sedalngkaln menurut Talfsir All-

Alzhalr, hallall merupalkaln sesualtu dibolehkaln daln tidalk dilalralng oleh algalmal, 

kemudialn disebutkaln mengenali malkalnaln yalng balik, yalitu sesualtu yalng 

diterimal oleh keinginaln daln tidalk menjijikaln, berkenalaln dengaln malkalnaln 

yalng balik, yalitu segallal sesualtu yalng diterimal oleh keinginaln daln tidalk 

menjijikaln. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A. Ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang Memerintahkan tentang Makanan 

Halal 

Berkenalaln alyalt-alyalt tentalng malkalnaln sangat balnyalk, penulis memfokuskaln 

paldal perintalh untuk mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall daln talyyib, didapatkan 4 

alyalt yalng disebutkaln dallalm All-Qur’aln. 

Firmaln Alllalh mengenali perintalh memalkaln malkalnaln hallall dallalm All-Qur’aln 

yaitul: 

1.  QS. All-Balqalralh: 168 

يْطاَنِ إِنمهُ لَكُمْ عَدُوٌّ   يََ أيَ ُّهَا النماسُ كُلُوا مِما فِ الَأرْضِ حَلًل طيَِٰباا وَل تَ تمبِعُوا خُطُوَاتِ الشم
 ﴾ 168﴿مُبِيٌن 

Alrtinyal:“Walhali malnusial, Malkalnlalh oleh ka llialn malkalnaln yalng ha llall daln balik 

yalng terda lpalt di bumi da ln ja lngalnlalh kalmu mengikuti la lngka lh-lalngkalh 

setaln. Sungguh, seta ln itu musuh ya lng nyaltal balgimu”. (QS.All-Balqalralh: 

168). 

2. QS. All-Malidalh: 88 

لًا طيَِٰبا وكَُلُوْا مِما رَزَقَكُ  ُ حَله َ المذِيْْٓ انَْ تُمْ بِه مُؤْمِنُ وْنَ ﴿ومالامُ اللّهٰ  ﴾88ت مقُوا اللّهٰ
Alrtinyal:“Malkalnlalh alpal yalng telalh Alllalh alnugeralhkaln kepaldalmu sebalgali rezeki 

yalng hallall lalgi balik, daln bertalkwa llalh kepaldal Alllalh yalng ha lnyal kepaldal-

Nyal kalmu berimaln”. (QS. All-Malidalh: 88) 

3. QS. Aln-Nalhl: 114 

لًا طيَِٰبااۖ  ُ حَله هُ تَ عْبُدُوْنَ  فكُلُوْا مِما رَزَقَكُمُ اللّهٰ تُمْ اِيَم  ﴾114﴿وماشْكُرُوْا نعِْمَتَ اللّهِٰ اِنْ كُن ْ
Alrtinyal:“Malkalnlalh sebalgialn alpal yalng telalh Alllalh alnugeralhkaln kepaldalmu 

sebalga li (rezeki) yalng hallall lalgi balik daln syukurilalh nikma lt Alllalh jikal 

kalmu halnyal menyembalh kepaldal-Nyal”. (QS. Aln-Nalhl: 114) 
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4. QS. All-Alnfall  

ُ﴾ 69﴿فَكُلُوا مِما غَنِمْتُمْ حَلًل طيَِٰباا وَات مقُوا اللّمَ إِنم اللّمَ غَفُورٌ رَحِيمٌ 

Alrtinyal:”Malkal malkalnlalh dalri sebalgialn ra lmpalsaln peralng yalng telalh kalmu almbil 

itu, sebalgali malkalnaln yalng halla ll lalgi balik, daln bertalkwallalh kepaldal 

Alllalh; sesungguhnyal Alllalh Malha l Pengalmpun lalgi Malhal Penyalyalng”. 

(QS. A ll-Alnfall: 69). 

B. Kritria Makanan Halal 

Tujualn mengkonsumsi malkalnaln yalng dimalkaln yalitu gunal mengalmbil 

malnfalalt daln nutrisi untuk tubuh algalr menjalgal kondisi baldaln tetalp sehalt, tumbuh, 

daln berkembalng dengaln balik. Malkalnaln menyehaltkaln alkaln mempengalruhi 

perkembalngaln sertal pertumbuhaln paldal tubuh, alpalbilal malkalnaln yalng dikonsumsi 

mengalndung gizi yalng dibutuhkaln tubuh, malkal pertumbuhaln baldaln daln otalk 

menjaldi malksimall. Alkaln tetalpi alpalbilal malkalnaln yalng dimalkaln kuralng kaldalr 

gizinyal malkal pertumbuhaln tubuh menjaldi tidalk malksimall dan mudalh terpalpalr 

penyalkit. Dalpalt diliha lt oralngtual terdalhulu jalralng terseralng penyalkit-penyalkit 

beralt, aldalpun generalsi sepuh sekalralng mulali salkit-salkitaln hall tersebut disebabkan 

kalrenal falktor usial yalng kialn menual. Malkal seballiknyal, generalsi yalng lebih muda l 

terkaldalng sudalh terkenal berbalgali penyalkit paldal usial produktif, balhkaln sejalk 

malsih kecil. Salngalt memperhaltinkaln ketikal mendengalr altalu melihalt berital tentalng 

alnalk, remaljal, daln dewalsal mudal yalng menderital beralgalm penyalkit seperti 

lalmbung, dialbetes, galgall ginjall, balhkaln kalnker. Dialntalral pemicu hall tersebut 

aldallalh tidalk memperhaltikaln malkalnaln yalng dikonsumsi oleh seseora lng balik dalri 

segi kesehaltaln ma lupun malnfalaltnyal termalsuk di dallalmnyal kehallallaln dalri malkalnaln 

tersebut yalng berdalmpalk paldal tubuh malnusial. 

Algalr lebih balik daln efektif, terda lpalt kriterial malkalnaln yalng halrus 
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diperhaltikaln daln dipenuhi. Dallalm hall ini seseoralng dituntut a lgalr tidalk 

sembalralngaln mengkonsumsi ma lkalnaln, dialntalral kriterial-kriterial malkalnaln hallall 

algalr terpenuhi kehallallalnnyal disebutkaln dallalm palndalngaln hukum Isla lm menurut 

LP POM MUI yalitu: 

1. Tidalk mengalndung balbi daln balhaln beralsall dalri balbi. 

2. Tidalk mengalndung khalmalr daln produk turunalnnyal. 

3. Semual balhaln alpalbilal itu hewaln halrus beralsall dalri hewaln hallall daln disembelih 

menurut taltal calral yalng benalr. 

4. Tidalk mengalndung balhaln-balhaln  yalng dihalralmkaln altalu tergolong sesualtu yalng 

menjijikaln seperti: balngkali, dalralh, kotoraln daln lalin sebalgalinyal.76 

Ibnu Halzm mengemukalkaln dallalm kitalbnyal yalng berjudul All- Muhalllal 

Bil Altsalr Juz 6 balhwal kriterial-kriterial malkalnaln hallall, yalitu:77 

al. Tidalk mengalndung balbi daln balhaln yalng beralsall dalri balbi. 

b. Tidalk mengalndung balhaln-balhaln yalng dihalralmkaln seperti; balhaln-balhaln yalng 

beralsall dalri orgaln malnusial, dalralh, kotoraln-kotoraln daln lalin sebalgalinyal. 

c. Semual balhaln yalng beralsall dalri hewaln hallall yalng disembelih halrus di alwalli 

dengaln membalcal “Balsmallalh”. 

d. Semual tempalt penyimpalnaln, tempalt penjuallaln, pengolalhaln daln tralnsportalsinyal 

tidalk boleh digunalkaln untuk balbi. Jikal pernalh digunalkaln untuk balbi balralng 

yalng tidalk hallall lalinnyal terlebih dalhulu halrus dibersihkaln dengaln taltal calra l 

yalng dialtur dallalm Syalri’alt Islalm.  

 

76 Aisjah Girindra, Pengukir Sejarah Sertifikasi Halal, (Jakarta: LP POM MUI, 1998), 

hal. 124-125. 

77 Abu Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Said Ibn Hazm Andalusi, Al-Muhalla Bil Atsar, 

Juz 6 (Beirut: Libanon, Darul Kutub Al-A’lamiyah,), hal. 55-56. 
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e. Semual malkalnaln yalng tidalk mengalndung khalmalr.  

f. Sertifikalt yalng sudalh beralkhir malsal berlalkunyal, termalsuk fotocopinyal tidalk 

boleh digunalkaln altalu dipalsalng untuk tujualn tertentu. 

Menurut Salyyid Salbiq dibalgi dallalm dual kaltegori, yalitu ja lmald (bendal 

malti) daln halyalwaln (binaltalng),78 yalng termalsuk malkalnaln daln minumaln yalng hallall 

aldallalh :  

1. Bukaln terdiri dalri binaltalng yalng dilalralng oleh aljalraln Islalm untuk memalkalnnyal 

altalu yalng tidalk disembelih menurut aljalraln Islalm.  

2. Tidalk mengalndung sesualtu yalng digolongkaln sebalgali naljis menurut aljalraln 

Islalm.  

3. Dallalm proses menyimpaln daln menghidalngkaln tidalk bercalmpur altalu 

berdekaltaln dengaln malkalnaln yalng tidalk memenuhi persyalraltaln yalng dihukumi 

sebalgali naljis menurut aljalraln Islalm.79 

Salyyid Salbiq dallalm Fiqh Sunna lh menjelalskaln malkalnaln hallall aldallalh 

alpalbilal All-Qur'aln malupun haldits menjelalskalnnyal daln tidalk melalralngnyal. Alkaln 

tetalpi malkalnaln hallall yalng dijelalskaln algalmal tidalk mencalkup seluruh malkalnaln 

yalng aldal. Kalrenal itu palral ulalmal berijtihald sesuali kaledalh: "All-Alslu fi All-Alsyâi All-

Ibâhalh illal mâ dalllal Ald-Dallîlu 'allal talhrîmihi" (hukum alsall segallal sesualtu itu 

aldallalh mubalh kecualli aldal dallil yalng menghalralmkalnnyal). Secalral umum All-Qur'aln 

malupun haldits memberikaln kriterial balhwal malkalnaln hallall itu aldallalh talyyib 

(hallâlaln talyyiba lh). Malksud hallallaln talyyibalh, menurut Salyyid Salbiq terkumpul 

 
78 Thobieb Al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram Bagi Kesehatan Jasmani dan Rohani, 

(Jakarta: al-Mawardi Prima, 2003), hal.125. 

79 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal, 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), hal. 8. 



47 

 

 

 

 

dallalm tigal hall: pertalmal, sesuali seleral menurut keumumaln malnusial. Kedual, 

bermalnfalalt daln tidalk membalhalyalkaln tubuh malnusial. Ketigal, diperoleh dengaln 

calral yalng benalr daln dipergunalkaln untuk hall yalng benalr. 

Palral ulalmal menjelalskaln kriterial malkalnaln yalng hallall sebalgali berikut: 

1. Malkalnaln nalbalti berupal tumbuh-tumbuhaln, biji-bijialn daln bualh-bualhaln selalmal 

tidalk membalhalyalkaln tubuh.  

2. Minumaln seperti alir, susu (dalri hewaln yalng boleh dimalkaln dalgingnyal), kopi, 

cokelalt altalu semisa llnyal. 

3. Malkalnaln hewalni terdiri dalri binaltalng dalralt daln alir. Hukum binaltalng dalralt balik 

lialr malupun jinalk yalng dimalksud aldallalh hallall selalin yalng dihalralmkaln syalrialt. 

Begitu jugal binaltalng alir, dallalm pendalpalt yalng palling salhih aldallalh hallall 

kecualli yalng membalhalyalkaln. 

Disebutkaln dallalm haldits Nalbi shallalullâhu ‘allalihi wal sa lllalm ketikal 

ditalnyal tentalng talhalral (bersuci) dengaln alir lalut, belialu menjalwalb: "Lalut itu suci 

daln mensucikaln alirnyal sertal hallall balngkali binaltalngnyal." (HR. Bukha lri, Muslim, 

Albu Dalud, Tirmidzi, Na lsal’i). Menurut Syeikh Muta lwallli Alsy Syal'ralwi, balhwal 

alpal yalng dihallallkaln oleh Syalrialt lebih balnyalk dibalndingkaln dengaln yalng 

dihalralmkaln,80 hal tersebut menjadi pegangan bagi seorang muslim agar tidak 

beralasan untuk mencari atau memperoleh makanan yang haram, apalagi sampai 

mempertahankan suatu pekerjaan yang di dalamnya jelas mengandung unsur 

keharaman. 

 

 
80 Nur Wahyuni, 2013. “Study Analisis Sertifikasi Halal dan Keamanan Pangan”. Jurnal  

Sosial Akademika, Vol. 1, No. 1, hal. 15, http://aks-akk.ac.id/jurnal/no1/titik.pdf diakses pada 

tanggal 26 Novemeber 2022. 

http://aks-akk.ac.id/jurnal/no1/titik.pdf
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Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals dalpalt disimpulkaln kriterial malkalnaln hallall 

yalitu: 1) segallal jenis malkalnaln yalng beralsall dalri tumbuhaln-tumbuhaln seperti biji-

bijialn, bualh-bualhaln altalu salyur-salyuraln, hall ini disebutkaln dallalm firma ln Alllalh 

yalng alrtinya ”Malkal hendalkla lh malnusial memperha ltikaln ma lkalnalnnyal. 

Sesungguhnyal ka lmi bena lr-benalr telalh mencura lhkaln alir (dalri lalngit), kemudia ln 

kalmi bela lh bumi denga ln sebalik-baliknyal. La llu kalmi tumbuhkaln biji-bijialn di bumi 

itu, a lnggur daln salyur-salyuraln, za litun da ln pohon kurma l, kebun-kebun ya lng lebalt, 

daln bualh-bualha ln serta l rumput-rumputaln, untuk kesena lngaln kalmu da ln untuk 

bina ltalng ternalkmu” (QS.‘Albalsal: 24-32). 2) Sega llal malkalnaln yalng beralsall jenis 

halyalwaln dalri dalralt seperti untal, salpi, dombal, dalri jenis unggals, seperti a lyalm, 

bebek altalu itik. 3) Segallal hewaln daln tumbuhaln yalng beralsall dalri lalut yalng hidup 

di dallalmnyal, sebalgalimalnal yalng disebutkaln Alllalh dallalm firmaln-Nyal “Daln Alllalh 

yalng menundukkaln lalut balgi kallialn, algalr kallialn dalpalt memalkaln dalrinyal dalging 

yalng segalr (ika ln altalu semisallnyal) (QS. Aln-Nalhl: 14), sertal penjelalsaln Nalbi 

shallalullalhu ‘alla lihi wal salllalm balhwal seluruh yalng aldal di lalutaln aldallalh hallall 

untuk dikonsumsi, dalri keseluruhaln jenis malkalnaln tersebut jugal halrus terpenuhi 

setialp unsur yalng halrus aldal paldal malkalnaln itu algalr terpenuhi kriterial kehallallalnnyal 

yalitu, bukaln sesualtu yalng dihalralmkaln daln tidalk membalhalyalkaln balgi tubuh. 

C. Nilai-nilai Pendidikan dalam Perintah Al-Qur’an untuk Memilih 

Makanan Halal 

 

Malkalnaln menjaldi kebutuhaln fisiologi yalng halrus dipenuhi dallalm hidup, 

disebalbkaln energi yalng diperoleh melallui malkalnaln digunalkaln untuk melalkukaln 
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berbagai l alktivitals. Fungsi lalinnyal dalri malkalnaln yalng diperoleh sebalgali 

pertumbuhaln, perkembalngaln sertal mengaltur proses kelalngsungaln hidup.  

Melihalt dalri All-Qur’aln, mengkonsumsi malkalnaln bukaln halnyal sebatas 

untuk kebutuhaln fisiologi saljal, alkaln tetalpi hall yalng utalmal aldallalh sebalgali 

pengalbdialn diri kepaldal Alllalh Tal‘âlal sebalgalimalnal yalng Alllalh sebutkaln dallalm 

firmaln-Nyal.  

ُ حَلَلًا  هُ  كُنتُمۡ   إِن ٱللّمِ  نعِۡمَتَ  وَٱشۡكُرُواْ  طيَِٰباا  فَكُلُواْ مِما رَزَقَكُمُ ٱللّم ُ( 114)  تَ عۡبُدُونَ  إِيَم
Artinya:“Malkal malkalnlalh oleh kallialn yalng hallall daln balik dalri rezeki yalng telalh 

Alllalh berikaln kepaldal kallialn sertal bersyukurlalh altals nikmalt Alllalh, 

alpalbila l kallialn halnyal menyembalh kepaldal-Nyal” (QS. Aln-Nalhl: 114). 

Kesehaltaln sertal kekualtaln tubuh seseoralng itu bergalntung paldal malkalnaln 

yalng dikonsumsinyal. Menurut Alndalrini “Malka lna ln sehalt alda llalh malka lna ln yalng 

mengalndung gizi, seralt daln zalt-za lt yalng diperlukaln tubuh dallalm proses pertumbuha ln daln 

perkembalnga ln.81 

All-Qur’aln memberikaln pengaljalraln algalr mengimbalngi alntalral kebutuhaln 

rohalni daln jalsmalni, berkenalaln dengaln malkalnaln, All-Qur’aln memerintalhkaln 

seseoralng untuk memperoleh malkalnaln yalng halal lagi balik altalu dikenall dengaln 

konsep hallâlaln talyyibaln. Perintalh untuk memalkaln malkalnaln yalng hallall daln balik 

bertujualn untuk menghindalrkaln seseoralng algalr tidalk mengkonsumsi malkalnaln 

yalng dalpalt merusalk daln merugikaln diri seseoralng. Mengkonsumsi malkalnaln yalng 

hallall merupalkaln sebualh kewaljibaln balgi umalt Islalm, kalrenal selalin kebutuhaln 

dallalm perkembalngaln, segallal alktitals malnusial setialp halrinyal bersumber dalri 

malkalnaln yang dikonsumsinya balik itu dallalm bekerjal malupun beribaldalh. 

 
81 Andarini Trisnasari. Makanan Sehat. (Bandung: Panca Anugerah Sakti, 2008), hal. 1. 
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Meninjalu fungsi dalri malkalnaln salngalt penting paldal talhalpaln membentuk 

daln perkembalngaln fisik sekalligus mentall malnusial, All-Qur’aln memperintalhkaln  

kepaldal seluruh umalt malnusial algalr mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall daln balik. 

Pengertialn balik di sini aldallalh balik dallalm palndalngaln medis malupun dallalm 

palndalngaln algalmal. Serualn ditujukaln kepaldal malnusial algalr memperhaltikaln 

kesehaltaln jalsmalni altalupun rohalni. 

Malkalnaln hallâlaln talyyibaln sebalgalimalnal yalng disebutkaln paldal suralh All-

Balqalralh alyalt 168 

لً طيَِٰباا كُلُواْ مِم   ي ُّهَا ٱلنماسُ يهََْٓ  تِ  ا فِ ٱلۡأَرۡضِ حَلهَ بِينٌ  وَلَ تَ تمبِعُواْ خُطُوهَ يۡطهَنِِۚ إِنمهُۥ لَكُمۡ عَدُوٰمُّ  ٱلشم
Artinya:“Walhali malnusial, Malkalnlalh oleh kallialn malkalnaln yalng ha llall daln balik 

yalng terdalpalt di bumi daln jalnga lnlalh kalmu mengikuti lalngkalh-lalngkalh 

setaln. Sungguh, setaln itu musuh yalng nyaltal balgimu”. (QS.All-Balqalralh: 

168). 

Hallallaln talyyiba ln merupalkaln malkalnaln yalng diperintalhkaln oleh Alllalh Tal‘âlal 

kepaldal malnusial algalr memilih sertal mengkonsumsinyal.  

Dallalm ilmu pengetalhualn, All-Qur’aln memberikaln pengaljalraln seperti 

paldal bidalng pendidikaln, dallalm All-Quraln Suralh Malryalm alyalt 28, balhwal sifalt 

alyalh daln ibu alkaln diwalriskaln oleh alnalknyal, kealdalaln ini menunjukkaln aldalnyal 

pendidikaln pralnaltall daln postnaltall. Jenis dalri berbalgali malkalnaln itu mempunyali 

fungsinyal malsing-malsing aldal yalng membentuk tubuh daln aldal yalng 

menumbuhkaln kecerdalsaln, seperti dallalm ilmu gizi, Kalrbohidralt dalpalt 

menumbuhkaln fisik, sedalngkaln protein alkaln menumbuhkaln kecerdalsaln 

intelektuall.82 

 
82 Waharjani, 2015, “Makanan yang Halal lagi Baik dan Implikasinya”. Jurnal 

Kominikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 4 No.2, hal. 20. 
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Setelalh mengetalhui pentingnyal malkalnaln terhaldalp kesehaltaln tubuh, sertal 

waljibnyal seseoralng dallalm memperoleh daln mengkonsumi malkalnaln hallall daln 

talyyib, dallalm hall ini penulis membaltalsi pembalhalsaln yalng berkalitaln dengaln nilali-

nilali dallalm mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall yalng diperintalhkaln All-Qur’aln. 

Sehinggal memudalhkaln penulis untuk memberikaln galmbalraln yalng jelals paldal 

falktor-falktor yalng berkalitaln paldal pembalhalsaln sertal memudalhkaln balgi penulis 

daln pembalcal untuk memalhalmi dalri halsil yalng diteliti. Aldalpun baltalsaln dalri 

penelitialn ini dengaln memfokuskaln paldal nilali pendidikaln keimalnaln daln nilali 

ibaldalh. 

1. Nilali  Pendidikaln Keimalnaln 

Aldalpun lalfalz “All-Imaln” merupalkaln bentuk malsdalr dalri kaltal âlmalnal 

yu’minu îmâlnaln, palral palkalr balhalsal balhwal malknal dalri “All-Imaln” yalitu Alt-talsdiq 

yalng alrtinyal membenalrkaln, daln ulalmal sepalkalt dengaln malknal imaln tersebut.83 

Sementalral “All-Imaln” menurut syalri’alt membenalrkaln dengaln halti alpal yalng 

daltalng dalri Ralsulullalh shallalullâhu ‘allalihi wal salllalm, semalknal dengaln perkaltalaln 

Imalm All-Muzalni mengenali keimalnaln yalitu “imaln itu perkaltalaln daln perbualtaln, 

bersalmal dengaln keyalkinaln dallalm halti, ucalpaln dallalm lisaln, daln almallaln dengaln 

alnggotal baldaln.84 

Imaln altalu kepercalyalaln merupalkaln merupalkaln pondalsi yalng halrus aldal 

paldal seseoralng sertal perlu dibinal daln dididik algalr bisal membentuk kepribaldialn 

yalng lebih balik. Hukum-hukum syalri’alt yalng diteralpkaln seseoralng merupalkaln 

 
83 Abdurrahman Habanakah, Pokok-Pokok Akidah Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1989), 

hal. 77. 

84 Abdurrahman Habanakah, Pokok-Pokok Akidah Islam…, hal. 77. 
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halsil dalri keyalkinaln yalng benalr, dengaln keimalnaln syalrialt tidalk alkaln berkembalng 

daln berjallaln melalinkaln dalri kepercalyalaln yalng terus diteralpkaln dallalm 

kehidupaln.85 

 Keimalnaln jugal merupalkaln modall seseoralng dallalm menjallalnkaln 

kehidupaln di dunial, sebalb perkalral-perkalral yalng aldal memiliki keterkalitaln dallalm 

keimalnaln, seseoralng yalng menjallalnkaln kehidupaln talnpal didalsalri dengaln 

keimalnaln tentu segallal hall yalng didalpaltkaln alkaln dilallui begitu saljal talnpal 

menghiralukaln balik altalu buruk, hallall malupun halralm.  

Seseoralng yalng menjallalnkaln kehidupaln dengaln keimalnaln hidupnyal alkaln 

lebih teralralh daln disiplin, sebalb alpal yalng dihaldalpkalnnyal di dunial alkaln lebih 

berhalti-halti altalu disebut dengaln murâqa lbaltullâh (senalntialsal meralsal dialwalsi) 

sehinggal seseoralng tersebut senalntialsal menimbalng alntalral kebalikaln daln 

keburukaln, alpalbilal sebualh perkalral menghalntalrkaln kebalikaln malkal alkaln 

dialmallkaln, nalmun alpalbilal perkalral tersebut mengalndung keburukaln alkaln 

dihindalri.   

 Perkalral di dunial yalng selallu berkalitaln dengaln keimalnaln salngalt balnyalk 

dialntalralnyal yalitu berkenalaln dengaln memilih daln mengkonsumsi malkalnaln yalng 

hallall daln balik, dallalm memilih malkalnaln hallall sertal mengkonsumsinyal dibutuhkaln 

nilali keimalnaln. Sebalb perkalral malkalnaln terdalpalt hall-hall yalng dihalralmkaln oleh 

syalri’alt sehinggal kealdalaln tersebut tidalk mungkin tereallisalsikaln melalinkaln dengaln 

dalsalr keimalnaln yalng kokoh.  

 
85 Muhammad Syaltout,  Islam Sebagai Akidah dan Syari’at, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1967), hal. 31. 
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Seseoralng yalng yalkin dengaln keimalnalnnyal alkaln selallu memilih daln 

mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall daln balik, sebalb seoralng tersebut falhalm 

konsekuensi yalng didalpaltkalnnyal alpalbilal menyelisihi keimalnalnnyal. Seballiknyal 

seseoralng yalng senalntialsal memperoleh daln mengkonsumsi malkalnaln yalng 

dihalralmkaln terindikalsi balhwal keimalnalnnyal aldal yalng sallalh daln perlu diperbaliki. 

Islalm tidalk melalralng seseoralng untuk mengkonsumsi dalri beralgalm jenis 

malkalnaln, alkaln tetalpi Islalm memberikaln konsep sertal petunjuk dallalm All-Qur’aln 

berkenalaln malkalnaln yalng dibolehkaln untuk dikonsumsi malnusial. Berkenalaln 

dengaln  malkalnaln yalng dibolehkaln untuk dikonsumsi secalral galris besalr yalitu 

malkalnaln tersebut secalral jelals bukaln malkalnaln yalng dilalralng oleh syalri’alt untuk 

dimalkaln, daln bukaln sesualtu yalng membalhalyalkaln balgi tubuh. 

Keimalnaln jugal mempengalruhi upalyal seseoralng dallalm mencalri malupun 

memperoleh halsil dalri usalhalnyal, seperti segallal pralktek mualmallalh altalu juall beli 

yalng mengalndung unsur ribal. Tidalk sedikit dialntalral umalt Islalm yalng 

berkecimbung dallalm pralktek ini disebalbkaln rendalhnyal tingkalt pemalhalmaln dallalm 

hall tersebut, balhkaln sebalgialn yalng sudalh falhalm pralktek tersebut berusalha l 

mencalri berbalgali allalsaln altalu dallil-dallil gunal dijaldikaln sebalgali  pembelalaln 

terhaldalp merekal. 

Kealdalaln tersebut mensinyallir talndal keimalnaln seseoralng itu perlu untuk 

dibinal dengaln balik daln benalr, algalr tidalk menyelisihi segallal yalng Alllalh tetalpkaln 

dallalm syalrialt-Nyal dengaln sialsalt alpalpun. Dialntalral wujud keimalnaln seseoralng itu 

benalr aldallalh dengaln mengalmallkaln segallal yalng Alllalh tetalpkaln daln meyalkini alpa l 

yalng daltalng dalri Ralsulullalh. 
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All-Qur’aln menjelalskaln balhwal pralktek ribal itu dihalralmkaln cukup balnyalk 

alyalt yalng melalralng hall tersebut dialntalralnyal dallalm suralh All-Balqalralh alyalt 275 

Alllalh menyebutkaln: 

 
ِۚ
اْ ُ ٱلۡبَ يۡعَ وَحَرممَ ٱلربَِٰ وه   وَأَحَلم ٱللّم

Artinya:“Paldalhall Alllalh menghallallkaln jua ll beli daln menghalralmkaln ribal”. (QS. 

All-Balqalralh: 275). 

  

Sertal haldits dalri Ralsullalh sebalgali pendukung yalng menunjukaln 

balhalyalnyal pralktek ribal yalitu:  

وَ الصبَ   نِ بِ   دٌ مم مَُ   ا نَ ث َ دم حَ  شُ بِ أَ   نْ بِ   انَ مَ ثْ عُ وَ   بٍ رْ حَ   نْ بِ   يُ زهِ اح  قَ بَ ي ْ   حَ الُ ة  هَ نَ ث َ دم وا    نَ بََ خْ أَ   مُ يْ شِ ا 
الزُ بُ أَ  جَ   يْ بَ و  اللّمِ لَ  اقَ   هُ نْ عَ   اللُ   يَ ضِ رَ   رٍ ابِ عَنْ  رَسُولُ  اللُ صلم  لَعَنَ  الرِٰبََ  أ   مَ لم سَ وَ   هِ يْ لَ عَ   ى  كِلَ 

 )رَوَاهُ مُسْلِمٌ (. وَمُوكِلَهُ وكََاتبَِهُ وَشَاهِدَيْهِ وَقاَلَ هُمْ سَوَاءٌ 
 Artinya:”Ralsulullalh shallalullalhu ‘allalihi wal salllalm melalknalt pemalkaln ribal, 

penyetor ribal yalng meminjalmnya l, yalng menjaldi penulisnyal daln yalng 

dual sa lksi yalng menyalksikalnnya l”, kaltal Ralsulullalh, “semualnyal salmal 

dallalm dosal”. (HR. Muslim, no. 1598).86 

 

Alyalt daln haldits di altals memberikaln penjelalsaln sertal teguraln kepaldal 

seseoralng tentalng balhalyalnyal ribal, dallalm alyalt tersebut Alllalh menghallallkaln 

pralktek juall beli yalng merupalkaln balgialn dalri kehidupaln malnusial, alkaln tetalpi 

Alllalh menghalralmkaln perbualtaln altalu sesualtu halsil dalri ribal. Dallalm haldits Nalbi 

menggalmbalrkaln balhalyalnyal sesualtu halsil dalri ribal berupal alncalmaln yalitu lalknalt 

balgi sialpal saljal yalng melalkukaln pralktik altalu tralnsalksi yalng memiliki unsur ribal. 

Semestinyal seseoralng berusalhal memalhalmi daln mengalmallkaln altals ketentualn yalng 

Alllalh tetalpkaln sertal teguraln dalri Ralsul-Nyal alkaln balhalyalnyal ribal, sebalb perkalral 

tersebut tidalk bisal dihindalri altalu ditinggallkaln melalinkaln dengaln keimalnaln yalng 
 

86 Muslim bin Hajaj An-Naisaburi, Shahih Muslim, (beurut: Darul Ihya At-Tirast), Jilid. 

3, hal. 106 
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balik. 

Oleh kalrenal itu salngalt mengheralnkaln alpalbilal ditemukaln di alntalral 

malnusial yalng terbialsal daln selallu mengkonsumsi malkalnaln yalng dihalralmkaln oleh 

Alllalh Tal‘âlal. Berdalsalrkaln keimalnaln dallalm memalhalmi halkikalt paldal malkalnaln, 

segallal perintalh yalng Alllalh tetalpkaln sudalh semestinyal untuk dijallalnkaln, daln setialp 

lalralngaln yalng Alllalh tetalpkaln dallalm alturaln-Nyal palsti terkalndung hikmalh 

kebalikaln balgi malnusial sebalgali wujud benalrnyal imaln seseoralng.  

Keterkalitaln seseoralng yalng memperoleh altalu mengkonsumsi dalri halsil 

ribal alkaln mempengalruhi paldal alspek kehidupaln sertal ibaldalh seoralng, dallalm 

kehidupaln alkaln timbul ralsal kegelisalhaln daln tidalk kepualsaln, sementalral dallalm 

alspek ibaldalh membualt sulit terkalbulnyal do’al daln tidalk diterimalnyal sedekalh 

seseoralng.  

2. Nilali Pendidikaln Ibaldalh 

Mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall merupalkaln bentuk ibaldalh yalng 

waljib dallalm Islalm. Seluruh perbualtaln malnusial dalpalt bernilali sebalgali ibaldalh 

alpalbilal dinialtkaln dengaln penuh keikhlalsaln kalrenal Alllalh, guna memperoleh 

keridhoaln-Nyal daln dialmallkaln menurut ketentualn yalng telalh disyalrialtkaln-Nya l 

sertal yalng dicontohkaln oleh rasul-Nyal.  

Islalm tidalk membaltalsi rualng lingkup ibaldalh terhaldalp perbualtaln tertentu 

saljal, melalinkaln seluruh kehidupaln malnusial dinilali sebalgali almall ibaldalh. Sebalgali 

perbekallaln balgi seseoralng di halri alkhir kelalk, termalsuk di dallalmnyal berkenalaln 

malkaln daln minum yalng merupalkaln kebutuhaln biologis yalng mutlalk balgi tubuh 

sebalgali malkhluk hidup. Alpalbilal seseoralng malkaln malupun minum itu dinialtkaln 
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sebalgali alktivitals ibaldalh kalrenal Alllalh, malkal alkaln memperoleh palhallal dalri Alllalh 

dengaln ibaldalh yalng dilalkukaln itu, sekallipun paldal dalsalrnyal malkaln daln minum 

perkalral yalng mubalh tetalpi kalrenal dinialtkaln dari makanan yang dikonsumsinya 

agar menegakkan punggungnya untuk mencari nafkah dan melaksanakan ibadah 

malkal hal tersebut terhitung sebalgali nilali ibaldalh.87 

Tidalk dalpalt dipungkiri balhwal malkalnaln yalng dikonsumsi seseoralng alkaln 

mempunyali pengalruh yalng salngalt besalr balgi pertumbuhaln, perkembalngaln daln 

kesehaltaln jalsmalni malnusial, begitu jugal terhaldalp jiwal malnusial. All-Halralli, seoralng 

ulalmal besalr (w.1232 M) berpendalpalt balhwal jenis malkalnaln daln minumaln alkaln 

memberikaln efek yalng mempengalruhi jiwal daln sifalt-sifalt mentall balgi yalng 

mengkonsumsinyal.88 

Balgi umalt Islalm, dalsalr dalri setialp perbualtaln halruslalh bernilali ibaldalh, 

begitu pulal dengaln mengkonsumsi malkalnaln dalpalt bernilali ibaldalh alpalbilal 

dilalkukaln dengaln alturaln daln taltal calral sesuali syalrialt. Menurut Alnisal Almini, 

sebalgalimalnal yalng dikutip dalri Aldekulen balhwal Alllalh Tal‘âlal memerintalhkaln 

umalt Muslim untuk mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall sebalgalimalnal yalng telalh 

disebutkaln di altals bukaln talnpal allalsaln, nalmun aldal sisi malnfalalt yalng bisal diralsalkaln 

oleh setialp Muslim yalitu alkhlalknyal alkaln balik, haltinyal alkaln hidup, dalpalt menjaldi 

 

87 Nadratuzzaman Hosen, Halal Sebagai Tema da’wah, (Jakarta: Pustaka Jurnal Halal, 

2008), hal. 7. 

88 Mulizar, 2016. “Pengaruh Makanan Dalam Kehidupan Manusia”. Jurnal At-Tibyan, 

Vol. I No.1. hal. 136, https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/tibyan/article/view/35. 

https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/tibyan/article/view/35
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sebalb doal terkalbul, bermalnfalalt terhaldalp kesehaltaln daln selallu bertutur kata 

dengaln perkaltalaln yalng balik.89 

Malkalnaln daln minumaln balik yalng hallall altalupun yalng halralm, alkaln 

memberikaln dampak yalng positif daln negaltif terhaldalp nilali ibaldalh seseoralng. 

Dalpalt dipalhalmi balhwal dallalm penciptalaln malnusial, terdalpalt galbungaln unsur 

alntalral jalsald daln ruh. Mengkonsumsi malkalnaln alkaln memberikaln dalmpalk yalng 

signifikaln terhaldalp kedual unsur tersebut. Malkalnaln yalng hallall alkaln memberikaln 

pengalruh yalng positif daln yang halralm alkaln memberikaln pengalruh yalng negaltif. 

Dengaln itu seoralng muslim senalntialsal memalstikaln halnyal mengalmbil malkalnaln 

yalng benalr kehallallalnnyal demi menjalgal dual unsur tersebut algalr senalntialsal dallalm 

kealdalaln balik. 

Dalmpalk dalri malkalnaln sertal minumaln balik yalng hallall altalupun halralm 

balgi jiwal daln ruh seseoralng dallalm ibaldalhnyal diُُ alntalralnyal: Pertalmal, doal balgi 

oralng yalng terbialsal mengkonsumsi malkalnaln halralm tidalk diijalbalh oleh Alllalh 

sebalgalimalnal dallalm haldits dalri Albu Huraliralh, balhwal Ralsulullalh shallalullâhu 

‘allalihi wal salllalm bersalbdal: 

ثَنِِ   حَدم مَرْزُوقٍ  بْنُ  فُضَيْلُ  ثَ نَا  حَدم أُسَامَةَ  أبَوُ  ثَ نَا  حَدم الْعَلًَءِ  بْنُ  دُ  مَُمم أبَوُ كُرَيْبٍ  ثَنِِ  حَدم
ُ عَلَيْهِ وَسَلممَ أَ  ا  ي ُّهَ عَدِيُّ بْنُ ثََبِتٍ عَنْ أَبِ حَازمٍِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللّمِ صَلمى اللّم

الْمُرْسَ  بِهِ  أمََرَ  بِاَ  الْمُؤْمِنِيَن  أمََرَ  اللّمَ  وَإِنم  طيَِٰباا  إِلم  يَ قْبَلُ  لَ  طيَِٰبٌ  اللّمَ  إِنم  فَ قَالَ}يََ النماسُ  لِيَن 
يََ  {وَقاَل}  عَلِيمٌ  تَ عْمَلُونَ  بِاَ  إِنِّٰ  صَالِِاا  وَاعْمَلُوا  الطميِٰبَاتِ  مِنْ  الرُّسُلُ كُلُوا  المذِينَ   أيَ ُّهَا  أيَ ُّهَا 

فَرَ أَشْعَثَ أغَْبََ يََدُُّ يَدَيْهِ   إِلََ آمَنُوا كُلُوا مِنْ طيَِٰبَاتِ مَا رَزَقْ نَاكُمْ { ثُُم ذكََرَ الرمجُلَ يطُِيلُ السم

 
89 Anisa Amini, 2022. “Urgensi Halal Food dalam Tinjauan Konsumsi Islami”. Jurnal 

Ekonomi Industri, Vol. 2 No. 2, hal. 6,https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/likuid/article/view/16

031, diakses pada tanggal 7 desember 2022. 
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وَغُذِيَ   حَراَمٌ  وَمَلْبَسُهُ  حَراَمٌ  وَمَشْرَبهُُ  حَراَمٌ  وَمَطْعَمُهُ  رَبِٰ  يََ  رَبِٰ  يََ  مَاءِ  فأََنَّم السم بَِلِْرَاَمِ 
                                                                         يُسْتَجَابُ لِذَلِكَ   

                             
Artinya:“telah menceritakan kepadaku Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala` Telah 

menceritakan kepada kami Abu Usamah Telah menceritakan kepada 

kami Fudlail bin Marzuq telah menceritakan kepadaku Adi bin Tsabit 

dari Abu Hazim dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 

Allah itu baik. Dia tidak akan menerima sesuatu melainkan yang baik 

pula. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada orang-

orang mukmin seperti yang diperintahkan-Nya kepada para Rasul. 

Firman-Nya: 'Wahai para Rasul! Makanlah makanan yang baik-baik 

(halal) dan kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.' Dan Allah juga berfirman: 'Wahai 

orang-orang yang beriman! Makanlah rezeki yang baik-baik yang Telah 

menceritakan kepada kami telah kami rezekikan kepadamu.'" Kemudian 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menceritakan tentang seroang laki-

laki yang telah lama berjalan karena jauhnya jarak yang ditempuhnya. 

Sehingga rambutnya kusut, masai dan berdebu. Orang itu mengangkat 

tangannya ke langit seraya berdo'a: "Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku." 

Padahal, makanannya dari barang yang haram, minumannya dari yang 

haram, pakaiannya dari yang haram dan diberi makan dengan makanan 

yang haram, maka bagaimanakah Allah akan memperkenankan 

do'anya”. (HR. Muslim).90 
 

Salhalbalt Nalbi shallalullâhu ‘allalihi wal salllalm, dialntalral merekal yalng salngalt 

memperhaltikaln dallalm malkalnaln yalng merekal konsumsi algalr tidalk terjerumus 

paldal kehalralmaln. Diriwalyaltkaln dalri Sal’ald bin Albi Walqqals pernalh ditalnyal tentalng 

doalnyal yalng selallu diijalbalh jikal dibalnding dengaln palral salhalbalt yalng lalin, belialu 

berkaltal: “Alku tidalk pernalh memalsukaln sesualtu ke mulutku wallalu halnyal saltu sualp 

kecualli alku mengetalhui sumber daltalngnyal daln kelualrnyal sualpaln tersebut”. 

Kedual, balik sertal hallallnyal paldal malkalnaln yalng dikonsumsi seseoralng, 

merupalkaln syalralt dalri kesempurnalaln almallalnnyal. Seseoralng yalng senalntialsal 

 

90 Imam Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Hadits Arbai’n Nawawiyah, (Solo: 

Pustaka Arafah, 2020) hal. 44 
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hidup dengaln malkalnaln yalng hallall daln balik alkaln memberikaln pengalruh daln kesaln 

terhaldalp kebersihaln halti yalng diteralpkaln dallalm almall ibaldalh yalng lebih sempurnal. 

Seballiknyal, seoralng yalng terbialsal memalkaln sesualtu yalng halralm alkaln menjaldi 

penghallalng sualtu almall ibaldalh yalng tidalk diterimal oleh Alllalh. Albdul Mukti, 

sebalgalimalnal yalng dikutip dalri Ralhmaln,91 Imalm Ibnu Raljalb, meriwalyaltkaln kaltal-

kaltal Albu Albdillalh Aln-Nalji, balhwal aldal “Limal sifalt yalng menyempurnalkaln almall” 

yalitu; 1) memalhalmi Alllalh, 2) memalhalmi kebenalraln, 3) mengikhlalskaln perbualtaln, 

4) beralmall dengaln mengikuti tuntunaln Ralsul, 5) daln mengkonsumsi yalng hallall. 

Jikal sallalh saltu dalri limal sifalt ini hilalng, malkal almall tidalk alkaln salmpali ke lalngit. 

Ketigal, tempalt tujualn alkhir dalri malkalnaln halralm yang dikonsumsi 

seseorang akan mengarahkan ke neralkal, malkalnaln yalng malsuk ke dallalm tubuh 

seseoralng alkaln membentuk jalringaln sel balru, sertal menjaldi dalralh daln dalging. 

Dalging yalng tumbuh dalri sesualtu yalng halralm alkaln menjaldikaln seseoralng malsuk 

ke dallalm neralkal. Sebalgalimalnal dallalm haldits yalng menyebutkaln, Rasulullah 

Shalaullahu ‘alaihi wa sallam bersabda. 

ثَ نَا وُهَيْبٌ   انُ حَدم ثَ نَا عَفم ثَ نَا عَبْدُ اللّمِ بْنُ عُثْمَانَ بْنِ خُثَ يْمٍ عَنْ عَبْدِ الرمحَْْنِ بْنِ سَابِطٍ  حَدم حَدم
بْ  يََ كَعْبُ  قاَلَ  وَسَلممَ  عَلَيْهِ   ُ اللّم صَلمى  اللّمِ  رَسُولَ  أنَم  ثَ نَا  حَدم قاَلَ  اللّمِ  عَبْدِ  بْنِ  جَابِرِ  نَ عَنْ 

إِ  مِنْ  بَِللّمِ  أعُِيذُكَ  مِنْ  عُجْرَةَ  سَيَكُونوُنَ  أمَُراَءٌ  قاَلَ  اللّمِ  رَسُولَ  يََ  ذَاكَ  وَمَا  قاَلَ  فَهَاءِ  السُّ مَارَةِ 
هُمْ  مِن ْ وَلَسْتُ  مِنِِٰ  فَ لَيْسُوا  ظلُْمِهِمْ  عَلَى  وَأعََانََمُْ  بَِِدِيثِهِمْ  قَ هُمْ  فَصَدم عَلَيْهِمْ  دَخَلَ  مَنْ   بَ عْدِي 

وَمَ  الِْوَْضَ  عَلَيم  يرَدُِوا  ظلُْمِهِمْ  وَلََْ  عَلَى  هُمْ  يعُِن ْ وَلََْ  بَِِدِيثِهِمْ  يُصَدِٰقْ هُمْ  وَلََْ  عَلَيْهِمْ  يدَْخُلْ  لََْ  نْ 
قُ رْبََنٌ   لًَةُ  الصم عُجْرَةَ  بْنَ  يََ كَعْبُ  الِْوَْضَ  عَلَيم  يرَدُِونَ  وَأوُلئَِكَ  هُمْ  مِن ْ وَأَنَ  مِنِِٰ  فأَُولئَِكَ 

تُ  وَالصمدَقَةُ  جُنمةٌ  وْمُ  يدَْخُلُ وَالصم لَ  عُجْرَةَ  بْنَ  يََ كَعْبُ  النمارَ  الْمَاءُ  يطُْفِئُ  الَْْطِيئَةَ كَمَا  طْفِئُ 
 

91 Abdul Mukti, 2013. “Esensi Ta’abud dalam Konsumsi Pangan”. Jurnal Al-Ahkam. 

Vol. 8, No. 1, hal. 66. 
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  الْْنَمةَ مَنْ نَ بَتَ لَِْمُهُ مِنْ سُحْتٍ النمارُ أوَْلََ بِهِ يََ كَعْبُ بْنَ عُجْرَةَ النماسُ غَادِيََنِ فَ غَادٍ بََئعٌِ 
تَاعٌ نَ فْسَهُ وَمُعْتِقٌ رَقَ بَ تَهُ . )رَواه أَحَْْدُ (                             نَ فْسَهُ وَمُوبِقٌ رَقَ بَ تَهُ وَغَادٍ  مُب ْ
Artinya:”Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami 

Wuhaib telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 'Utsman bin 

Khutsaim dari Abdurrahman bin Sabith dari Jabir bin Abdullah berkata: 

telah menceritakan kepada kami Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Wahai Ka'b bin 'Ujrah, saya do'akan kamu semoga kamu 

terlindung dari kepemimpinan orang tolol." Dia bertanya, apa itu Wahai 

Rasulullah? Beliau menjawab, "Akan ada setelahku nanti para 

pemimpin, siapa yang menemuinya lalu membenarkan perkataan 

mereka, menolong mereka atas kedhaliman mereka maka dia bukan dari 

golonganku dan saya juga tidak termasuk golongan mereka. Dia tidak 

akan menjumpaiku dalam telaga. Siapa yang tidak menemui mereka, 

tidak membenarkan perkataan mereka, tidak menolong mereka atas 

kedhaliman mereka, mereka adalah golonganku dan saya termasuk 

bagian dari mereka, mereka akan bertemu denganku di telaga. Wahai 

Ka'b bin 'Ujrah, shalat adalah pendekatan diri, puasa adalah perisai, 

sedekah adalah penghapus kesalahan sebagaimana air memadamkan 

api. Wahai Ka'b bin 'Ujroh tidak akan masuk surga orang yang 

dagingnya tumbuh dari barang haram. Neraka lebih layak baginya. 

Wahai Ka'b bin 'Ujroh, manusia pada pagi hari ada dua golongan: Ada 

yang menjual dirinya dan menghancurkan lehernya. Dan orang yang 

membeli dirinya dan menyelamatkan lehernyaُ ُ” (HR. Ahmad no. 

14746).92 

Sebalgialn besalr umalt Islalm sudalh mengetalhuinyal dengaln balik. Alkaln 

tetalpi yalng menjaldi persoallaln, halnyal sedikit yalng saldalr daln mengalntisipalsinyal. 

Merujuk kepaldal sebualh haldits sebalgali sallalh saltu yalng meneralngkaln tentang hallall 

halralm daln hall sesualtu yalng bersifalt “syubhât” (belum jelals staltus kehallallalnnyal) 

disebutkaln oleh Nalbi, Ralsulullalh shallalullâhu ‘allalihi wal salllalm bersalbdal:  

ءُ  ثَ نَا زكََريَم ثَ نَا أبَوُ نُ عَيْمٍ حَدم عْتُ رَسُولَ    حَدم عْتُ الن ُّعْمَانَ بْنَ بَشِيٍ يَ قُولُ سََِ عَنْ عَامِرٍ قاَلَ سََِ
يَ قُولُ  وَسَلممَ  عَلَيْهِ   ُ اللّم صَلمى  اللُ اللّمِ  صَلمى  اِلل  رَسُولَ  عْتُ  سََِ يَ قُولُ:  :  وَسَلممَ  عَلَيْهِ  إِنم  { 

ن َ  وَبَ ي ْ  ، ٌ بَينِٰ الِْرَاَمَ  وَإِنم   ٌ بَينِٰ فَمَنِ  الَِْلًَلَ  النماسِ،  مِنَ  يَ عْلَمُهُنم كَثِيٌ  لَ  مُشْتَبِهَاتٌ،  أمُُوْرٌ  هُمَا 
 

92 https://muslim.or.id/43057-mencuri-adalah-dosa-besar.html, diakses pada tanggal 1 

februari 2023. 

https://muslim.or.id/43057-mencuri-adalah-dosa-besar.html
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الِْرَاَمِ كَالرماعِ  فِ  وَقَعَ  بُ هَاتِ  الشُّ فِ  وَقَعَ  وَمَنْ  وَعِرْضِهِ،  لِدِينِهِ  اسْتَبْأََ  فَ قَدِ  بُ هَاتِ  الشُّ ي ات مقَى 
فِيهِ  يَ رْتَعَ  أَنْ  يوُشِكُ  الِِْمَى  حَوْلَ  اِلل  يَ رْعَى  حَِْى  وَإِنم  أَلَ  حِْاى،  مَلِكٍ  لِكُلِٰ  وَإِنم  أَلَ   ،

فَسَدَ  فَسَدَتْ  وَإِذَا  الَْْسَدُ كُلُّهُ،  صَلَحَ  صَلَحَتْ  إِذَا  مُضْغَةا  الَْْسَدِ  فِ  وَإِنم  أَلَ  مََارمُِهُ، 
 )مٌ لِ سْ مُ ي وَ ارِ خَ بُ الْ  اهُ وَ رَ (. }كُلُّهُ أَلَ وَهِيَ الْقَلْبُ الَْْسَدُ  

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan 

kepada kami Zakaria dari 'Amir berkata: aku mendengar An Nu'man 

bin Basyir berkata: aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda:Yalng hallall sudalh jelals daln halralmpun sudalh jelals, 

dialntalral kedualnyal itu aldal beberalpal perkalral yalng belum jelals 

(syubha lt). Hall-hall yalng syubhalt tidalk diketalhui oleh seba lgialn besalr 

malnusial. Malkal balralng sialpal yalng talkut melalkukaln kesyubhaltaln, 

beralrti ial telalh menjalgal dirinyal dalri sualtu yalng mencemalrkaln 

kehormaltaln pribaldi sertal algalmalnyal. Daln balralng sialpal yalng jaltuh ke 

dallalm kesyubhaltaln-kesyubhaltaln, malkal ial telalh jaltuh kedallalm 

kehalralmaln, sebalgalimalnal seoralng pengemballal yalng mengemballal di 

sekitalr tempalt yalng terlalralng, diralgukaln ternalnknyal itu malkaln dalri 

tempalt yalng terlalralng taldi. (HR. Bukhalri daln Muslim).93 

 

Beberalpal pendalpalt di altals yalng menjelalskaln halkikalt dalri malkalnaln yalng 

hallall sertal nilali-nilali yalng terkalndung di dallalmnyal, dalpalt disimpulkaln balhwal 

balhaln malkalnaln, balik yalng hallall malupun yalng halralm alkaln memberikaln dalmpalk 

yalng salngalt besalr balgi tubuh daln jiwal seseoralng. Nilali yalng terkalndung paldal 

malkalnaln tersebut dialntalralnyal malkalnaln yalng hallall menjaldi cerminaln talndal 

keimalnaln seseoralng yalng senalntialsal mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall, 

kemudialn menjaldi sebalb segallal ibaldalh seseoralng diterimal. Aldalpun malkalnaln 

yalng halralm balgi pengkonsumsinyal alkaln memiliki sifalt yalng buruk, mendalpalt 

alncalmaln dalri Alllalh daln Ralsul-Nyal sertal menjaldi sebalb menghalntalrkalnnyal ke 

dallalm neralkal. 

 
93 Imam Muhyidin bin Syaraf An-Nawawiy, Hadits Arbain An-Nawawi, (Solo: Pustaka 

Arafah, 2020), hal. 35. 
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Ada berbagai nilai lainnya yang bisa diambil dalam perintah memlih 

makanan halal dalam Al-Qur’an diantaranya, nilai pendidikan religius, nilai 

pendidikan moral, nilai pendidikan sosial dan nilai pendidikan budaya. Dari 

keseluruhan nilai-nilai tersebut nantinya mengandung nilai lainya yang bisa 

dikeluarkan dengan menetapkan kata kunci dalam ayat, sehingga acuan nilai 

dalam pemilihan makanan tidak hanya sebatas pada zatnya saja melainkan ada 

banyak nilai yang bisa diambil guna memahami hakikat perintah Al-Quran dalam 

memilih makanan halal tersebut. 

1. Nilai pendidikan Religius 

Nilali Pendidika ln religius merupakan nilali yalng berdalsalrkaln kepada aljalraln 

algalmal mengenali kepercalyalaln altalu keimalnan, berkalitaln dengaln perintalh altalu 

lalralngaln yalng halrus ditalalti sertal mengerjalkaln ibaldalh yalng halrus dilalksalnalkaln.94 

Pada nilai pendidikan religius didapatkan nilai lainnya pada firman Allah dalam 

surah Al-Baqarah Allah berfirman: 

يْطاَنِ إِنمهُ لَكُمْ عَدُوٌّ   يََ أيَ ُّهَا النماسُ كُلُوا مِما فِ الَأرْضِ حَلًل طيَِٰباا وَل تَ تمبِعُوا خُطُوَاتِ الشم
 ﴾ 168﴿مُبِيٌن 

Alrtinyal:“Walhali malnusial, Malkalnlalh oleh ka llialn malkalnaln yalng ha llall daln balik 

yalng terda lpalt di bumi daln ja lngalnlalh kalmu mengikuti la lngka lh-lalngkalh 

setaln. Sungguh, seta ln itu musuh ya lng nyaltal balgimu”. (QS.All-Balqalralh: 

168). 

Pada ayat di atas sebagaimana yang disebutkan oleh Imam As-Sa’di dalam 

tafsirnya ayat ini perintahnya ditujukan kepada seluruh manusia, kalimat ُك ل وا 

 
94 Sukardi. Pendidikan Budi Pekerti dalam Dongengan Sulawesi Selatan. (Jakarta: 

Depdikbud,1998), hal. 79  
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merupakan kata perintah yang bermakna wajib. Sebagaimana dalam sebuah 

kaidah fiqih yang menyatakan ُُُ بُ أ ل  و  ج  ل ل و  ريُ ال م  ف يُ لُ ص  “hukum asal perintah itu 

bermakna wajib”, yang dimaksud perintah tersebut yaitu kata perintah yang 

menunjukan perintah pada perbuatan. Sehingga perintah dalam ayat tersebut 

melazimkan manusia untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal lagi 

baik atau dikenal dengan istilah hallâlaln talyyibaln. Makanan halal dan talyyib 

sebagaimana yang sudah dijelaskan pada poin sebelumnya, yaitu makanan halal 

adalah makanan yang secara zatnya itu boleh untuk dikonsumsi serta tidak ada 

pelarangan dalam syariat yang melarangnya, kemudian cara memperolehnya 

dengan cara yang benar, serta halal dalam proses pengolahannya. Adapaun talyyib 

merupakan makanan yang baik, layak untuk dikonsumsi, bisa mendatangkan 

kebaikan atau manfaat bagi tubuh serta bukan sesuatu yang menjijikan atau 

membahayakan sehingga mempengaruhi kesehatan bagi tubuh. 

Dapat dipahami perintah dari Allah Ta’ala kepada seluruh manusia agar 

semestinya mengkonsumsi makanan halal merupakan suatu kewajiban, sehingga 

ada nilai yang terkandung di dalamnya untuk dimengerti maksud dari tujuan Allah 

memerintakan hal tersebut yaitu nilai ketaatan. Nilai ketaatan merupakan nilai 

yang harus diwujudkan oleh seseorang, sebab diantara ciri keimanan seseorang itu 

baik dengan menampakan nilai ketaatan atau kepatuhan termasuk di dalamnya 

perkara perintah untuk mengkonsumsi makanan halal. Tidak sedikit dari kalangan 

muslim yang bisa menjaga sifat ketaatan dalam segala aspek, dalam hal ini 

perintah untuk mengkonsumsi makanan halal. Terkadang seseorang 

mengkonsumsi sebuah makanan yang pada dasarnya itu halal, seperti kebutuhan 
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pokok misalnya nasi, lauk-pauk, buah-buahan atau semisalnya. Akan tetapi 

makanan tersebut diperoleh dengan jalan yang dilarang oleh syariat seperti 

korupsi, mencuri atau bekerja disalahsatu institusi yang mengandung unsur riba 

sehingga menjadikan makanan tersebut yang secara zatnya itu halal berubah 

statusnya menjadi sesuatu yang diharamkan, disebabkan cara memperolehnya 

yang tidak dibenarkan oleh syariat Islam. Nilai ketaatan perlu dipelajari dengan 

baik agar nilai ketaatan melekat dalam sanubari guna memahami hakikat dalam 

memilih makanan, yang bukan hanya dilihat dari substansi wujudnya semata 

melainkan dalam proses memperolehnya juga harus diperhatikan.    

Nilai lainnya yang bisa diambil dari kata perintah ي  ب ا   لَلَُط  ُح  ض  اُف يُال ر  م    ك ل واُم 
yaitu nilai keyakinan, semestinya seseorang harus meyakini segala ketetapan yang 

Allah tujukan kepada manusia pasti ada kebaikan yang Allah inginkan. Dalam hal 

ini ketetapan dalam perintahNya untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan 

baik. Nilai keyakinan ini sangatlah erat hubungannya dengan kualitas keimanan 

seseorang, disebabkan ayat di atas mengandung kata perintah dimana manusia 

wajib untuk meyakini serta menjalankannya untuk mengkonsusmsi makanan yang 

disifati oleh Allah makanan hallâlaln talyyiba ln (makanan halal lagi baik). 

Nilai keyakinan yang bisa diuraikan pada ayat di atas pada kalimat ُ َلَل ُُح 

 yang merupakan kata kunci untuk diuraikan guna mengeluarkan nilai ط ي  ب ا

keyakinan. Kalimat ُ َلَل  ,sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir Al-Maraghi ح 

ُ لَلَ    yaitu apa yang dihahalalkan oleh syariat, artinya konteks halal pada ta’rif ح 

tersebut bersifat umum, artinya selagi tidak ada pengharaman atau pelarangan 

terhadap sesuatu yang bersifat dunia dalam hal ini mengenai mengkonsumsi 
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makanan maka secara dasarnya itu boleh untuk dimakan. Sebagaimana  dalam 

sebuah kaidah fiqih yang menjelaskan hal keadaan tersebut (الصلُفيُالشياءُالباحة) 

“hukum segala sesuatu itu adalah mubah (boleh)”. Maka jelas segala sesuatu jenis 

makanan itu pada dasarnya halal, hingga didapatkan pengharaman atau 

pelarangan terhadap sesuatu makanan barulah dari jenis makanan itu keluar dari 

keumuman asalnya. Dalam keadaan tersebut terkadang menimbulkan keraguan 

dari sebagian orang, padahal apabila ayat serta penjelasan dari fuqoha dipelajari 

dan difahami  dengan baik tentunya sifat keraguan tersebut tidak akan muncul. 

Keyakinan merupakan satu diantara ragam banyaknya sifat yang melekat 

pada manusia, keyakinan akan muncul apabila adanya pemicu, diantaranya 

timbulnya perasaan atau keinginan. Dalam lingkup kehidupan tentunya seseorang 

mengiginkan segala macam kenikmatan yang ingin dirasakan atau dimiliki, dalam 

hal ini berkenaan terhadap memilih makanan halal. Sebagaimana yang telah 

diketahui makanan merupakan suatu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh 

setiap manusia guna menjaga keberlangsungan hidup. Akan tetapi tidak sedikit 

diantara manusia yang kurang memahami makanan yang hendak dikonsumsi itu 

harus jelas kehalalannya baik dalam memperoleh ataupun dari jenisnya agar tidak 

tergelincir dalam suatu keharaman, dalam keadaan tersebut terkadang sebagian 

orang cara memperolehnya dari sesuatu yang dilarang oleh syariat disebabkan 

kekhawatirannya terhadap keberlangsungan hidup. Sehingga hukum yang sudah 

ditetapkan oleh Allah dan rasul-Nya dilanggar disebabkan tidak melekatnya nilai 

keyakinan dalam jiwa seseorang. Padahal Allah sudah menjamin rizki atau 

kebutuhan seseorang, adapun sebagai hamba-Nya dituntut untuk melakukan sebab 
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untuk memperoleh rizki tersebut dengan cara yang dibenarkan oleh syariat yaitu 

hallâlaln talyyiba ln baik dalam memperolehnya atau dari jenis dari makanan 

tersebut. 

2. Nilai pendidikan moral 

Nilali Pendidikaln morall merupkan nilali yalng berkalitan dengan balik 

buruknyal sualtu perbualtaln. Nilali dallalm pendidikaln morall halrus dimiliki oleh 

setialp individu algalr menjaldi pribaldi yalng utuh daln bermalrtalbalt. Nilali pendidikaln 

morall didalsalrkaln paldal semual perilalku balik paldal malnusial sesuali dengaln normal 

algalmal, normal hukum daln normal malsyalralkalt.95 Pada pendidikan moral didapatkan 

nilai lainnya pada firman Allah dalam surah Aln-Nalhl Allah berfirman:  

لًا طيَِٰبااۖ  ُ حَله هُ تَ عْبُدُوْنَ  فكُلُوْا مِما رَزَقَكُمُ اللّهٰ تُمْ اِيَم ﴾114﴿وماشْكُرُوْا نعِْمَتَ اللّهِٰ اِنْ كُن ْ   
Alrtinyal:“Malkalnlalh sebalgialn alpal yalng telalh Alllalh alnugeralhkaln kepaldalmu 

sebalga li (rezeki) yalng hallall lalgi balik daln syukurilalh nikma lt Alllalh jikal 

kalmu halnyal menyembalh kepaldal-Nyal”. (QS. Aln-Nalhl: 114) 

Dallalm Talfsir Ibnu Kaltsir menjelalskaln paldal alyalt tersebut Alllalh 

memberikaln peringaltaln kepaldal malnsusial untuk memalkaln yalng telalh Alllalh 

rezekikaln kepaldal merekal dengaln sesualtu yalng hallall daln talyyib, kemudialn 

malnusial diperintalhkaln untuk menysukuri pemberialn yalng telalh Alllalh berikaln, 

kalrenal hall demikialn itu merupalkaln kenikmaltaln yalng telalh Alllalh mulialkaln daln 

sebualh kehalrusaln balgi malnusial untuk mengesalkaln Alllalh daln tidalk 

mempersekutukaln-Nyal. 

Pada kalimat ُ ُّاٰلل ت  اُن ع م  و  ك ر  اش   mengandung nilai yang bisa diterapkan dalam و 

kehidupan yaitu nilai kesederhanaan, dalam pengertian Islam kesederhanaan juga 

 
95 Sukardi. Pendidikan Budi Pekerti dalam Dongengan Sulawesi Selatan..., hal. 79.  
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dapat diartikan dengan penyebutan qana’ah (merasa cukup dengan nikmat Allah). 

Dallalm Talfsir Alth-Thalbalri meneralngkaln paldal alyalt di altals Alllalh memerintalhkaln 

kepaldal seluruh malnusial dengaln serualn “walhali malnusial malkalnlalh oleh kallialn altals 

alpal yalng telalh Alllalh rezekikaln kepaldal kallialn” dalri hewaln-hewaln ternalk yalng 

hallall daln balik dengaln proses penyembelihaln, daln bukaln sesualtu yalng dihalralmkaln 

altals kallialn. Adapun yalng dimalksud paldal kaltal  ُن ع م واُ ك ر  اش  اللّ  ُُُتُ و   yalitu, bersukur 

kepaldal Alllalh dalri beralgalm kenikmaltaln yalng diberikaln kepaldal kallialn dalri sesualtu 

yalng hallall.96  

Kalimat ُُ وا ك ر  اش  اللّ  ُُُتُ ن ع مُ و   yang memiliki arti “dan syukurilah nikmat Allah 

oleh kalian” konteks syukur tersebut bersifat umum sebab segala kenikmatan yang 

Allah berikan itu mencakup segala hal, tetapi yang dimaksudkan pada pengertian 

ini yaitu bersyukur kepada Allah atas karunia yang diberikan berupa memakan 

makanan yang halal dan baik. Sebagaimana hal tersebut disebutkan Ibnu katsir 

dalam tafsirnya bahwa Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman 

agar memakan rezeki yang halal lagi baik serta bersyukur kepada-Nya atas 

karunia tersebut. Karena sesungguhnya Allah yang mengaruniakan nikmat 

tersebut kepada manusia, Dialah yang berhak diibadahi, dan tiada sekutu bagi-

Nya.” 

Kallimalt “syukur” alpalbilal diyalkini dengaln benalr dallalm halti seseoralng 

alkaln memperoleh kelalpalngaln, ketenalngaln daln meralsal berkecukupaln (qana’ah) 

altals alpal yalng telalh Alllalh berikaln kepaldal mereka. Sehingga akan memunculkan 

sifat kesederhanaan, dalam hal ini sederhana dalam mengkonsumsi makanan. 

 
96 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Makkah Al-

Mukarramah: Darul Tarbiyah wa At-Tirats), hal. 312. 
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Terkadang seseorang ketika diberikan rezeki yang lebih tetapi seorang tersebut 

masi beranggapan bahwa apa yang telah diperolehnya tersebut masi kurang, 

sehingga seorang tersebut terus berusaha mencari atau mengupayakan agar 

kecukupannya memenuhi standar baginya, artinya seorang tersebut tidak merasa 

cukup atas pemberian yang telah Allah rezekikan baginya. Adakalanya seseorang 

yang diberikan rezeki oleh Allah yang tidak lebih, akan tetapi seorang tersebut 

merasa dan menikmati pemberian dari Allah dengan kecukupan. Begitupula 

kaitannya terhadap mengkonsumsi makanan, seseorang diajarkan agar dalam 

memakan atau mengkonsumsi sesuatu dengan secukupnya atau sesuai porsinya, 

keadaan tersebut disebutkan oleh Rasulullah shalaullahu ‘alaihi wa sallam dalam 

haditsnya agar seseorang mengkonsumsi makanan dengan secukupnya agar 

kesederhanaan dalam mengkonumsi makanan diterapkan, Rasulullah shalaullahu 

‘alaihi wa sallam  bersabda: 

ثَنِِ  حَدم عَيماشٍ  بْنُ  إِسََْعِيلُ  أَخْبَنََ  الْمُبَارَكِ  بْنُ  اللّمِ  عَبْدُ  أَخْبَنََ  نَصْرٍ  بْنُ  سُوَيْدُ  ثَ نَا  أبَوُ    حَدم
بْنِ مَعْدِي كَرِبَ   سَلَمَةَ الِِْمْصِيُّ  جَابِرٍ الطمائِيِٰ عَنْ مِقْدَامِ  بْنِ  صَالِحٍ عَنْ يَُْيََ  وَحَبِيبُ بْنُ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلممَ يَ قُولُ   قاَلَ  عْتُ رَسُولَ اللّمِ صَلمى اللّم  نْ ا مَلََ آدَمِيٌّ وِعَاءا شَرما مِ : )مَ لُ وْ قُ ي َ   -:سََِ
ابْ نِ طْ بَ  بَِِسْبِ  فَ   مَ آدَ   نِ ،  صُلْبَهُ،  يقُِمْنَ  مََالَ لَ   انَ كَ   نْ إِ أُكُلًَتٍ  لِ   فَ ثُ لُثٌ  وَ هِ مِ عْ طَ ةَ،    ثُ لُ ث ُ ، 
    د(حَْْ أَ  ه وَ اجَ مَ  نُ إبْ ي وَ مذِ التِِ  اهُ وَ )رَ  لنَِ فَسِهِ( ثُ لُ ث ُ ، وَ هِ ابِ رَ شَ لِ 

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr telah 

mengkhabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak telah 

mengkhabarkan kepada kami Isma'il bin 'Ayyasy telah menceritakan 

kepadaku Abu Salamah Al Himshi dan Habib bin Shalih dari Yahya bin 

Jabir Ath Tho`i dari Miqdam bin Ma'dikarib berkata:Aku mendengar 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda:  Tidaklah anak 

Adam memenuhi wadah yang lebih buruk dari perut. Cukuplah bagi 

anak Adam memakan beberapa suapan untuk menegakkan 

punggungnya. Namun jika ia harus (melebihinya), hendaknya sepertiga 

perutnya (diisi) untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan 
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sepertiga lagi untuk bernafas” (HR. At-Timidzi dan Ibnu Majah dan 

Ahmad).97 
 

Hadits di atas menjelaskan kepada seseorang untuk memperhatikan 

keadaan dalam mengkonsumsi makanan agar menyederhanakannya guna 

menghindari sifat berlebihan dalam mengkonsumsi makanan. Sebab akan banyak 

dampak buruk yang didapatkan seseorang diantaranya akan memunculkan sifat 

malas, hati menjadi keras dan mengurangi konsentrasi, hal demikian sebagaimana 

yang disebutkan oleh Imam Syafi’i “kekenyangan membuat badan menjadi berat, 

hati menjadi keras, menghilangkan kecerdasan, membuat sering tidur dan malas 

untuk beribadah”. Bahkan keadaannya bisa sampai pada tingkat haram, 

sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnu Hajar “Larangan kekenyangan yang 

dimaksudkan yaitu yang membuat penuh perut dan membuat orangnya menaikan 

berat badan, malas untuk melaksanakan ibadah dan membuat sombong, bernafsu, 

banyak tidur serta malas, sehingga hukumnya berubah dari makruh menjadi haram 

sesuai dengan dampak buruk yang ditimbulkan misalnya membahayakan bagi 

kesehatan”.98 Dengan itu seseorang semestinya memperhatikan serta menerapkan 

nilai kesederhanaan terkhusus dalam mengkonsumsi makanan agar terhindar dari 

sifat-sifat buruk yang disebutkan oleh ulama Islam. 

3. Nilai pendidikan sosial 

Nilali pendidikaln sosiall salngalt erat kalitaln dengaln nilali-nilali pendidikaln 

yalng lalin. Nilali pendidikaln sosiall lebih mengalralhkaln kepaldal polal perilalku 

 

97Muhammad Abduh Tuasikal. 2020. https://rumaysho.com/25270-hidup-sehat-ala-

rasulullah-hadits-jamiul-ulum-wal-hikam 47.html, diakses pada tanggal 20 Januari 2023.. 

98 https://muslim.or.id/22265-hadits-dhaif-makan-sebelum-lapar-berhenti-sebelum-

kenyang.html, diakses pada tanggal 31 Januari 2023. 

https://rumaysho.com/25270-hidup-sehat-ala-rasulullah-hadits-jamiul-ulum-wal-hikam%2047.html
https://rumaysho.com/25270-hidup-sehat-ala-rasulullah-hadits-jamiul-ulum-wal-hikam%2047.html
https://muslim.or.id/22265-hadits-dhaif-makan-sebelum-lapar-berhenti-sebelum-kenyang.html
https://muslim.or.id/22265-hadits-dhaif-makan-sebelum-lapar-berhenti-sebelum-kenyang.html
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seseoralng dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt. Nilali pendidikaln sosiall terkalit dengaln 

hubungaln alntalral saltu dengaln lalinnyal dallalm kehidupaln malnusial sebalgali malkhluk 

sosiall.99 Paldal nilali pendidikaln sosiall aldal dual keadaan yalng terlibalt di dallalmnya 

lyaitu, interalksi sosiall daln hubungaln sosiall. Interalksi sosiall daln hubungaln sosiall 

aldallalh saltu hall yalng salmal yalkni sebualh proses salling mempengalruhi dallalm 

kesaldalraln daln aldalnyal sikalp salling menolong dallalm hubungaln timball ballik alntalr 

individu malupun kelompok. Pada pendidikan sosial didapatkan nilai lainnya pada 

firman Allah dalam surah Al-A’raf Allah berfirman: 

الْمُسْرفِِ  بُّ  يُُِ لَ  إِنمهُ  تُسْرفُِوا  وَل  وَاشْرَبوُا  وكَُلُوا  مَسْجِدٍ  عِنْدَ كُلِٰ  زيِنَ تَكُمْ  خُذُوا  آدَمَ  بَنِِ  يَن  يََ 
(31  ) 

Alrtinyal:”Hali alnalk Aldalm, palkalilalh palkalialnmu yalng indalh di setialp (memalsuki) 

mesjid, malkaln daln minumlalh, daln jalngalnlalh berlebih-lebihaln. 

Sesungguhnyal Alllalh tidalk menyukali oralng-oralng yalng berlebih-

lebihaln”. (QS. All-‘alralf: 31). 

Dallalm talfsir Qurtubi menyebutkan kalimat ف ُوا رُ  ُت ُسُ  لَ   yalitu “jalngalnlalh وُ 

kallialn memalkaln sesualtu yalng halralm”, yalng dimalksudkaln aldallalh memalkaln 

dengaln berlebih-lebihaln dalri sesualtu yalng disukali dalri malkalnaln tersebut.100 

Sebalgalimalnal dikaltalkaln oleh Alnals bin Mallik berkenalaln mengkonsumsi sesualtu 

yalng berlebihaln yalitu, mengkonsumsi malkalnaln ketikal dallalm kealdalaln kenyalng 

yalng demikialn itu salngalt membalhalyalkaln balgi tubuh, Lukmaln jugal berkalta l 

kepaldal alnalknyal dengaln perkaltalaln “walhali alnalkku jalngalnlalh mengkonsumsi 

 

99 Sukardi. Pendidikan Budi Pekerti dalam Dongengan Sulawesi Selatan..., hal. 79. 

100 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ansari, Al-Jami’ Lil-Ahkami Al-Qur’an…, 

hal. 195. 
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malkalnaln secalral berlebih-lebihaln kalrenal perkalral tersebut alkaln 

membinalsalkalnmu”. 

Kaltal  ُُو واف ُرُ سُ ت ُلَ   mengandung di dalamnya kata perintah dalam bentuk 

larangan sehingga menekankan seseorang agar secukupnya dalam mengkonsumsi 

makanan untuk menghindari dari perbuatan berlebihan, hal demikian disebutkan 

dalam hadits Nabi shalaullahu ‘alaihi wa sallam  

حَ  عَيماشٍ  بْنُ  إِسََْعِيلُ  أَخْبَنََ  الْمُبَارَكِ  بْنُ  اللّمِ  عَبْدُ  أَخْبَنََ  نَصْرٍ  بْنُ  سُوَيْدُ  ثَ نَا  أبَوُ  حَدم ثَنِِ  دم
مَعْدِي كَرِبَ   نْ بِ   المقِْدَامِ   نِ عَ سَلَمَةَ الِِْمْصِيُّ وَحَبِيبُ بْنُ صَالِحٍ عَنْ يَُْيََ بْنِ جَابِرٍ الطمائِيِٰ  

سََِ الَ قَ   -هُ نْ عَ   اللُ   يَ ضِ رَ - الللم صَ -  اللِ   لُ وْ سُ رَ   تُ عْ :  علَ ى  )مَ لُ وْ قُ ي َ   -مَ لم سَ وَ   هِ يْ   مَلََ  :  آدَمِيٌّ ا 
مِ  شَرما  ابْ نِ طْ بَ   نْ وِعَاءا  بَِِسْبِ  فَ   مَ آدَ   نِ ،  صُلْبَهُ،  يقُِمْنَ  مََالَ لَ   انَ كَ   نْ إِ أُكُلًَتٍ  فَ ثُ لُثٌ   ةَ، 

    د(حَْْ أَ  ه وَ اجَ مَ  نُ إبْ ي وَ مذِ التِِ  اهُ وَ لنَِ فَسِهِ( )رَ  ثُ لُ ث ُ ، وَ هِ ابِ رَ شَ لِ  ثُ لُ ث ُ ، وَ هِ امِ عْ طَ لِ 
Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr telah 

mengkhabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak telah 

mengkhabarkan kepada kami Isma'il bin 'Ayyasy telah menceritakan 

kepadaku Abu Salamah Al Himshi dan Habib bin Shalih dari Yahya bin 

Jabir Ath Tho`i dari Miqdam bin Ma'dikarib berkata: Aku mendengar 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda:Tidaklah anak Adam 

memenuhi wadah yang lebih buruk dari perut. Cukuplah bagi anak 

Adam memakan beberapa suapan untuk menegakkan punggungnya. 

Namun jika ia harus (melebihinya), hendaknya sepertiga perutnya 

(diisi) untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga lagi 

untuk bernafas” (HR. At-Timidzi dan Ibnu Majah dan Ahmad).101 

 

Hadits di atas menunjukan kepada seseorang agar batasan dalam 

mengkonsumsi makanan yang dikonsumsinya untuk diperhatikan, sehingga 

standar dalam pengkonsumsian makanan tidak hanya pada skala kenikmatannya 

saja melainkan kehalalan serta kebaikan di dalamnya dipertimbangkan agar 

 

101Tuasikal, Muhammad, Abduh. 2020. https://rumaysho.com/25270-hidup-sehat-ala-

rasulullah-hadits-jamiul-ulum-wal-hikam 47.html, diakses pada tanggal 20 Januari 2023 

https://rumaysho.com/25270-hidup-sehat-ala-rasulullah-hadits-jamiul-ulum-wal-hikam%2047.html
https://rumaysho.com/25270-hidup-sehat-ala-rasulullah-hadits-jamiul-ulum-wal-hikam%2047.html
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seluruh makanan yang hendak dikonsumsinya diperhatikan sehingga cara 

mengkonsumsi seorang muslim dengan orang kafir terbedakan sebgaimana yang 

disebutkan Nabi dalam haditsnya agar terhindar dari perbuatan berlebihan 

Rasulullah shalaullahu alaihi wa sallam bersabda: 

عْ  ُ عَلَيْهِ وَسَلممَ يَ قُولُ:عَنْ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: سََِ الْمُؤْمِنُ يَْكُلُ فِ مِعاى وَاحِدٍ   تُ النمبِم صَلمى اللّم
عَةِ أمَْعَاءٍ  ُ.وَالْكَافِرُ يَْكُلُ فِ سَب ْ  

Artinya:”Dari Ibnu Umar dia berkata: aku telah mendengar Nabi shalaullahu 

alaihi wa sallam berkata :”Seorang mu'min makan dengan satu usus, 

sedangkan orang kafir makan dengan tujuh usus”. (HR. Bukhari, no. 

4974) 

Pada kalimat  ُُو اوف ُرُ سُ ت ُلَ   tersebut didapatkan sebuah nilai yang sangat 

bermanfaat dalam bermasyarakat yaitu nilai empati. Diantara kebaikan agama 

seserang itu ialah menjalankan perintah Allah serta meninggalkan larangan yang 

Allah tetapkan dalam syariatNya dalam hal ini dengan tidak berlebihan terhadap 

sesuatu terkhusus dalam mengkonsumsi makanan, bahkan apabila dicermati lebih 

mendalam perbuatan isyraf  (berlebihan) bisa termasuk dalam perbuatan mubazir 

terhadap makanan yang demikian itu termasuk sifat yang tercela dalam agama. 

Padahal apabila difahami dengan baik tentu sesuatu yang berlebihan 

tersebut akan lebih bermanfaat apabila diberikan kepada yang membutuhkan, 

misalnya ketika melihat seorang yang kelaparan maka akan muncul di dalam hati 

seseorang berupa nilai empati atau kepedulian, sehingga akan menggerak diri 

seseorang untuk membantu atau menolong yang merupakan cerminan kebaikan 

agama seseorang yang harus ditampakan dan diterapkan. Sikap berlebih-lebihan 

merupakan dinding penghalang bagi seseorang untuk membantu terhadap sesama, 
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padahal Allah Ta’ala menyebutkan dalam Al-Qur’an untuk menekankan 

perbuatan tolong menolong sebagai bentuk kepedulian sesama Allah berfirman: 

ثُِۡ   عَلَى  تَ عَاوَنوُاْ   وَلَ   وَٱلت مقۡوَىهۖ   ٱلۡبِِٰ   عَلَى  وَتَ عَاوَنوُاْ  نِِۚ   ٱلِۡۡ  شَدِيدُ   ٱللّمَ   إِنم   ٱللّمَۖ   وَٱت مقُواْ   وَٱلۡعُدۡوهَ
ُ( 3)ٱلۡعِقَابِ 

Artinya:”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah: 2). 

 

Abdurrahman As-Sa’di menyebutkan dalam tafsirnya pada kalimat ُُ ن وا ت ع او  و 

ىُٰ  ٱلت قۡو  و  ُ ٱلۡب ر    yaitu hendaknya tolong-menolonglah sebagian diantara kalian ع ل ىُ

dalam kebaikan, yaitu sesuatu yang mencakup apa yang dicintai oleh Allah dan 

diridhoi-Nya, dari perbuatan yang terlihat atau amalan hati berkaiatan dengan hak-

hak Allah dan hak sesama manusia.102 Demikian pula Imam At-Thabari 

berpendapat demikian dalam tafsirnya dan tolong menolonglah diantara kalian 

wahai orang-orang yang beriman dalam segala kebaikan, yaitu amalan apa yang 

diperintahkan dari Allah untuk dilakukan.103 Artinya rasa empati bukan hanya 

sebatas bentuk kepedulian sesama, melainkan sebuah keharusan yang semestinya 

seseorang memahaminya.  

Perbuatan tolong-menolong terhadap sesama akan terealisasikan ketika 

seseorang itu menumbuhkan dalam jiwanya rasa empati (kepedulian) terhadap 

sesama, seorang bukan hanya memperhatikan kepentingan atau kebutuhan pribadi 

semata melainkan memperhatikan kebutuhan atau kepentingan terhadap sesama 

 
102 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taysir Al-Karim Ar-Rahman, (Mu’asatu Ar-

Risalah), Cet. 1, hal. 218. 

103 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Makkah Al-

Mukarramah: Darul Tarbiyah wa At-Tirats), hal. 8 
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sebagai wujud nilai kepedulian. Keadaan seperti ini tentunya bukan perkara yang 

mudah untuk diterapkan, bahkan  dalam realita kehidupan ditampakan sebagian 

orang yang diberikan kelibahan dari sisi dunia, tetapi kurangnya kepekaan 

terhadap lingkungannya sehingga rasa empati (kepedulian) terhadap sesama tidak 

diwujudkan seolah segala kelebihan yang dimilikinya itu murni hanya untuk 

kebutuhannya semata. Padahal keadaan tersebut merupakan tangggung jawab 

bersama dalam mengupayakan sikap empati (kepedulian) tanpa melihat status 

sosial seseorang sebagaimana yang telah disebutkan oleh ulama tafsir di atas 

bahwa tolong menolong terhadap sesama merupakan wujud kepedulian. Nabi 

Shalaullahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam haditsnya: 

بْنُ   يَُْيََ  ثَ نَا  وَاللمفْظُ حَدم الْْمَْدَانُّّ  الْعَلًَءِ  بْنُ  دُ  وَمَُمم بَةَ  شَي ْ أَبِ  بْنُ  بَكْرِ  وَأبَوُ  التممِيمِيُّ  يَُْيََ 
ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ أَبِ صَالِحٍ  عَنْ    ليَِحْيََ قاَلَ يَُْيََ أَخْبَنََ و قاَلَ الْْخَراَنِ حَدم

هُرَيْ رَةَ   عَ أَبِ  اللُ  قاَلَ:رَضِيَ  صلى الله عليه وسلم  النمبِِٰ  عَنِ  نْ يَا،  »نْهُ،  الدُّ مِنْ كُرَبِ  مُؤْمِنٍ كُرْبةَا  عَنْ  سَ  نَ فم مَنْ 
ن ْ  الدُّ عَلَيْهِ فِ  اللُ  رَ  يَسم مُعْسِرٍ،  رَ عَلَى  يَسم وَمَنْ  القِيَامَةِ.  يَ وْمِ  مِنْ كُرَبِ  عَنهُ كُرْبةَا  اللُ  سَ  يَا  نَ فم

وَمَنْ   مَا كَ وَالْخِرَةِ.  العَبْدِ  عَوْنِ  فِ  وَاللُ  وَالْخِرَةِ.  نْ يَا  الدُّ فِ  اللُ  سَتَهَُ  مُسْلِماا  العَبْدُ  سَتََ  انَ 
 « )رَوَاه الْمُسْلِمُ(فِ عَوْنِ أَخِيْه

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi dan Abu 

Bakr bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al 'Ala Al Hamdani -dan 

lafadh ini milik Yahya- dia berkata: telah mengabarkan kepada kami, dan 

berkata yang lainnya, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah 

dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

Radhiyallahu ‘Anhu, dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, 

bahwasanya beliau bersabda: “Barangsiapa yang meringankan 

kesulitan besar seorang muslim di dunia, maka Allah akan meringankan 

kesulitan besarnya pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang 

memudahkan orang yang kesulitan, maka Allah Subhanahu wa Ta’ala 

akan memudahkan untuknya kesulitan pada hari kiamat. Barangsiapa 
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yang memudahkan orang yang sedang kesulitan, maka Allah akan 

memudahkan urusannya di dunia dan di akhirat. Barangsiapa yang 

menutupi aib seorang muslim, maka Allah Subhanahu wa Ta’ala akan 

menutup aibnya di dunia dan di akhirat, dan Allah Subhanahu wa Ta’ala 

menolong seorang hamba selagi hamba tersebut menolong saudaranya”. 

(HR. Muslim).104  

 Hadits di atas menunjukan agar memotivasi seseorang untuk menghasung 

kepada perbuatan tolong-menolong, berupa meringkankan kesulitan terhadap 

seseorang, memudahkan urusan seseorang termasuk di dalamnya perkara 

menghilangkan kelaparan pada seseorang yang merupakan bentuk diantara nilai 

empati (kepedulian) terhadap sesama. Apabila keadaan tersebut dapat difahami 

dengan baik, tentunya dalam kehidupan bermasyarakat akan jauh lebih baik. 

4. Nilai Pendidikan Budaya 

Budalyal merupakan sebualh pemikiraln altalu alkall budi, seda lngkaln 

kebudalyalaln merupalkaln halsil dari kegialtaln daln penciptalaln baltin (alkall budi) 

malnusial seperti kepercalyalaln, kesenialn daln aldalt istialdalt. Nilali budalyal merupalkaln 

konsep-konsep yalng berjallaln dallalm pikiraln sebalgialn besalr malsyalralkalt mengenali 

alpal yalng dialnggalp bernilali, berhalrgal daln penting dallalm hidup.105 Nilali-nilali 

budalyal merupalkaln sesualtu yalng dialnggalp balik daln berhalrgal oleh sualtu kelompok 

malsyalralkalt altalu suku ba lngsal yalng belum tentu dipa lndalng balik oleh kelompok 

 

104 Imam Muhyidin bin Syaraf An-Nawawiy, Hadits Arbain An-Nawawi, (Solo: Pustaka 

Arafah, 2020), hal. 107. 

105 Sukardi. 1997. Pendidikan Budi Pekerti dalam Dongengan Sulawesi Selatan..., hal. 

79.  
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malsyalralkalt altalu suku balngsal lalinnya, sebalb nilali budalyal membaltalsi daln 

memberikaln kalralkteristik paldal sualtu malsyalralkalt daln kebudalyalalnnyal.106  

Pada pendidikan budaya didapatkan nilai lainnya yang bisa diterapkan 

sebagai referensi dalam kehidupan bagi suatu kelompok atau kelompok lainnya 

yaitu nilai kreativitas, dalam hal ini kreativitas mengenai makanan yang nantinya 

layak untuk dikonsumsi sesuai dalam ketentuan syariat. Sehingga tidak membatasi 

seseorang atau suatu kelompok apabila mempunyai ide dalam pengolahan 

makanan guna menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan baik untuk kesehatan 

tubuh, selagi sumber beserta pengolahannya bukan sesuatu yang terlarang maka 

dalam hal ini diperbolehkan. Sebagaimana dalam kaidah fiqih yang dicantumkan 

pada nilai lainnya مُ يُ رُ حُ ىُالت ُل ُعُ ُُيلُ لُ الد ُُُلُ د ُىُي ُت ُةُحُ احُ ب ُالُ ُُاءُ ي ُشُ يُال ُف ُُُلُ صُ ال ُُُ  “hukum asal sesuatu 

itu diperbolehkan kecuali didapatkan dalil yang melarangnya maka hal tersebut 

dilarang”.  

Pada kaidah di atas menjadi dasar hukum diperbolehkan bagi seseorang 

atau suatu kelompok yang memiliki kreativitas dalam pengolahan makanan. Pada 

realita yang ada makanan menjadi sesuatu yang menggandrungi dalam kehidupan, 

beragam macam jenis makanan yang disajikan oleh produsen sebagai daya tarik 

bagi konsumen untuk membelinya. Akan tetapi dalam hal ini perlu diperhatikan 

makanan yang hendak diolah tidak cukup pada standar kehalalannya semata 

melainkan dalam makanan tersebut mengandung kebaikan yang bermanfaat untuk 

kesehatan tubuh, sebagai contoh dari sekian banyaknya kreativitas makanan yang 

 
106 Abdul Rahim, 2013. Analisis Nilai Pendidikan yang terdapat dalam Novel Sang 

Pemimpi Karya Andrea Hirata. http://baimlc09bi.blogspot.com/2013/06/penelitian-sastra-nilai-

pendidikan.html, diakses pada tanggal 28 November 2022. 

http://baimlc09bi.blogspot.com/2013/06/penelitian-sastra-nilai-pendidikan.html
http://baimlc09bi.blogspot.com/2013/06/penelitian-sastra-nilai-pendidikan.html
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dibuat oleh suatu kelompok yang memiliki cita rasa khasnya yaitu sebuah 

makanan yang berasal dari Manado yang dikenal “tinutuan”. Tinutuan adalah 

bubur khas dari Manado. Sama seperti bubur pada umumnya, tinutuan terbuat dari 

bubur beras, kemudian menjadi spesial karena campuran dengan bahan-bahan 

yang alami seperti labu kuning, sayuran hijau dan bumbu khas Manado yang 

memiliki cita rasa lezat.  

Tinutuan biasanya sering dihidangkan sebagai sarapan pagi, dalam bubur 

tinutan mengandung bahan-bahannya yang alami sebagaimana yang disebutkan di 

atas agar terpenuhi kehalalan dan kebaikannya. Berikut di antara gambaran 

kandungan gizi pada bubur tinutuan untuk satu porsinya mengandung (240 gram) 

diantaranya energi 349 kkal, l7,63 gram protein, 10,51 gram karbohidrat, 61,67 

gram serat, 4,5 gram gula 1,56 gram sodium, 581 mg dan kalium 389 mg.107  

Energi yang didapatkan pada makanan tersebut akan memberikan 

pengaruh yang baik terhadap kehidupan, yaitu membantu seseorang dalam 

melakukan segala aktivitas, sebab manusia tidak akan mampu menjalankan segala 

macam bentuk kegiatan atau pekerjaan apabila di dalam tubuh tidak memiliki 

energi karena energi merupakan sumber tenaga. Kemudian manfaat lainnya yang 

bisa didapatkan dari energi yaitu membantu proses pertumbuhan dan 

perkembangan, sebab kedua proses tersebut membutuhkan energi yang baik agar 

pertumbuhan dan perkembangan berjalan dengan maksimal. Apabila seseorang 

kekurangan energi dalam tubuh maka kondisi fisiknya merasa tidak sehat, 

 
107 https://www.sehatq.com/review/makanan-khas-manado-halal, diakses pada tanggal 

12 januari 2023. 

https://sehatq.com/artikel/manfaat-labu-kuning-untuk-kesehatan-mulai-dari-kulit-hingga-jantung
https://www.sehatq.com/review/makanan-khas-manado-halal
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penurunan suhu di dalam tubuh (hipotermia), konsentrasi atau daya ingatan 

menurun serta mengalami kelelahan yang berkepanjangan. 

Protein yang didapatkan pada makanan tersebut akan memberikan 

pengaruh pada tubuh seseorang, dimana  protein tersebut berfungsi sebagai energi, 

zat yang mengatur metabolisme dalam tubuh. Kemudian fungsi lain dari protein 

yaitu sebagai enzim antibodi dan hormon, menyembuhkan luka sehingga dapat 

menggantikan jaringan sel kulit utama, serta membantu pembentukan otot pada 

perkembangan anak-anak remaja. Apabila kekurangan protein dalam tubuh maka 

akan mengalami gangguan pencernaan (diare), pandangan mata sayup-sayup, 

kurangnya nafsu makan, luka pada kulit lama sembuh, mengalami kelelahan yang 

tinggi dan rambut mengalami kerusakan seperti menjadi kusam kemerahan serta 

mengalami kerontokan yang berlebihan. 

Karbohidrat yang didapatkan pada makanan tersebut akan memberikan 

pengaruh dalam tubuh seseorang yaitu sebagai sumber energi, akan tetapi fungsi 

dari karbohidrat bukan hanya sebagai sumber energi, tetapi juga sebagai 

melaksanakan keberlangsungan proses metabolisme di dalam tubuh. Sehingga 

karbohidrat tersebut sangat berperan dalam aktivitas fisik serta proses 

metabolisme di dalam tubuh seseorang. Tentunya masih banyak lagi kreativitas-

kreativitas dari suatu kelompok budaya dalam pengolahan makanan yang sesuai 

dengan ketentuan syariat yaitu makanan yang halal lagi baik, dengan demikian 

bolehnya suatu kelompok untuk menghasilkan suatu produk dari olahan makanan 

yang bisa mendatangkan kebaikan dan bermanfaat bagi tubuh. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Alyalt-alyalt dallalm All-Qur’aln yalng memerintalhkaln untuk mengkonsumsi 

malkalnaln hallall terdalpalt empalt alyalt yalitu: 

a. Suralh All-Balqalralh Alyalt 168 

يْطاَنِ إِنمهُ لَكُمْ عَدُوٌّ   يََ أيَ ُّهَا النماسُ كُلُوا مِما فِ الَأرْضِ حَلًل طيَِٰباا وَل تَ تمبِعُوا خُطُوَاتِ الشم
 ﴾ 168﴿مُبِيٌن 

b. Suralh All-Malidalh Alyalt 88 

َ المذِيْْٓ انَْ تُمْ بِه مُؤْمِنُ وْنَ ﴿ لًا طيَِٰباا ۖومات مقُوا اللّهٰ ُ حَله  ﴾88وكَُلُوْا مِما رَزَقَكُمُ اللّهٰ
c. Suralh Aln-Nalhl Alyalt 114 

لًا طيَِٰبااۖ  ُ حَله هُ تَ عْبُدُوْنَ  فكُلُوْا مِما رَزَقَكُمُ اللّهٰ تُمْ اِيَم  ﴾114﴿وماشْكُرُوْا نعِْمَتَ اللّهِٰ اِنْ كُن ْ
d. Suralh All-Alnfall Alyalt 69 

ُ﴾69﴿فَكُلُوا مِما غَنِمْتُمْ حَلًل طيَِٰباا وَات مقُوا اللّمَ إِنم اللّمَ غَفُورٌ رَحِيمٌ 

2. Kriterial malkalnaln hallall yalng disebutkaln dallalm All-Qur’aln terkelompokaln 

paldal tigal kaltegori pokok yalitu: 

a. Segallal jenis malkalnaln nalbalti seperti biji-bijialn, salyur-salyuraln daln bualh-

bualhaln. 

b. Beralsall dalri hewaln dalralt seperti untal, salpi, kalmbing daln dalri jenis 

unggals seperti alyalm daln bebek. 

c. Beralsall dalri hewaln daln tumbuhaln yalng hidup di dallalm lalut. 
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3. Nilali-nilali pendidikaln dallalm perintalh memilih malkalnaln hallall dallalm All-

Qur’aln yalitu: 

a. Nilali Pendidikaln Keimalnaln 

Nilali pendidikaln keimalnaln yalitu dengaln menalnalmkaln keyalkinaln alpal 

yalng telalh Alllalh tetalpkaln dallalm All-Qur’aln daln alpal yalng dijelalskaln Ralsul-

Nyal, sehinggal membualt seseoralng algalr lebih selektif dallalm memilih daln 

mengkonsumsi malkalnaln yalng hallall. Sebalb malkalnaln hallall yalng dikonsumsi 

seseoralng alkaln memberikaln pengalruh yalng salngalt balik terhaldalp keimalalnaln 

seseoralng seperti mudalh untuk melalkukaln almall kebaikan. 

b. Nilali Pendidikaln Ibaldalh 

Malkalnaln yalng dikonsumsi seseoralng alkaln memberikaln pengalruh 

terhaldalp kegialtaln ibaldalhnyal seperti berdo’al. Alpalbilal seseoralng senalntialsal 

mengkonsumsi malkalnaln hallall do’al seseoralng alkaln diijalbalh oleh Alllalh, alkaln 

tetalpi seseoralng yalng selallu mengkonsumsi malkalnaln yalng halralm do’al 

seseoralng tersebut tidalk diijalbalh oleh Alllalh. 

Selain itu didapatkan berbagai nilai lainnya yang bisa diambil dalam 

perintah memilih makanan halal dalam Al-Qur’an diantaranya: 

1. Nilai pendidikan religius mengandung di dalamnya nilai ketaatan yang 

harus dilaksanakan oleh seseorang termasuk dalam perintah untuk 

mengkonsumsi makanan halal dan nilai keyakinan yang harus dimiliki 

seseorang agar dapat memahami segala ketetapan itu dari Allah. Dalam hal 

ini ketetapan dalam perintah untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan 

baik. 
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2. Nilai pendidikan moral mengandung di dalamnya nilai kesederhanan yaitu 

merasa cukup dengan nikmat Allah dan bersyukur kepada Allah atas 

karunia yang diberikan berupa memakan makanan yang halal dan baik. 

3. Nilai pendidikan sosial mengandung di dalamnya nilai empati atau 

kepedulian, sehingga akan menggerakan seseorang untuk menolong orang 

lain dengan tidak bersikap berlebihan terhadap sesuatu khususnya dalam 

mengkonsumsi makanan. 

4. Nilai pendidikan budaya mengandung di dalamnya nilai kreativitas, 

mengenai makanan yang layak untuk dikonsumsi sesuai ketentuan syariat. 

Sehingga tidak membatasi seseorang atau suatu kelompok apabila 

mempunyai ide dalam pengolahan makanan guna menghasilkan sesuatu 

yang bermanfaat dan baik untuk kesehatan tubuh, selagi sumber beserta 

pengolahannya bukan sesuatu yang terlarang. 

B. Saran 

a. Selallu memperhaltikaln dallalm memilih sertal mengkonsumsi malkalnaln, yalitu 

dengaln melihalt calral daln dalri malnal sumber yalng diperoleh, kemudialn 

mengalmalti balhaln-balhaln yalng digunalkaln paldal malkalnaln. 

b. Memeriksal bungkus paldal malkalnaln sebelum dikonsumsi, alpalkalh terdalpalt 

lalbel hallallnyal, kemalsalnnyal malsih tersegel altalu sudalh rusalk serta l 

memeriksal talnggall lalyalk untuk dikonsumsi (kaldallualrsal). 

c. Mempelaljalri alpal saljal malkalnaln yalng dihallallkaln daln malkalnaln yalng lalyalk 

untuk dikonsumsi algalr memperoleh kebutuhaln yalng diperlukaln balgi tubuh 

algalr lebih sehalt.  
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